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MOTTO 

 

 

ٌْخ١َْشٰدِ    فبَعْزجَمُِٛا ا

Berlomba-Lombalah Kamu Dalam Berbagai Kebajikan. 

(QS. Al-Baqarah: 148) 

 

 ْٟ ٌِ ا  ْٛ ١ٍْغَْزج١َِْجُ ِِْۙ فَ حَ اٌذَّاعِ اِراَ دػََب َٛ ْٟ لش٠َِْتٌ   اج١ُِْتُ دػَْ ْٟ فبَِِّٔ ْٞ ػَِّٕ اِراَ عَبٌَهََ ػِجبَدِ َٚ

 َ٠ ُْ ُٙ ْٟ ٌؼٍَََّ ا ثِ ْٛ ُٕ ِِ ١ٌْإُْ َٚ َْ ْٚ  ٨ٙٔشْشُذُ

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. 

(QS. Al-Baqarah: 186) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Ba>‟> B ة

 - Ta>‟ T د

 S|a> S| S (dengan titik di atas) س

 - Ji>m J ج

 H{a>‟ H{ H (dengan titik di ح

bawah) 

 - Kha>>' Kh    ر

 - Da>l D د

 Z|a>l Z| Z (dengan titik di atas) ر

 - Ra>‟ R س

 - Zai Z ص



viii 

 

 - Si>n S ط

 - Syi>n Sy   ػ

 S{a>d S{ S (dengan titik di bawah) ص

 D{a>d D{ D (dengan titik di bawah) ض

 T{a>'> T{ T (dengan titik di bawah) ط

 Z{a>' Z{ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G ؽ

  Fa>‟ F ف

  Qa>f Q ق

  Ka>f K ن

  La>m L ي

َ Mi>m M  

ْ Nu>n N  

ٚ Wa>wu W  

  Ha>‟ H ٘ـ

 

 ء

 

Hamzah 

 

‟ 

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

ٞ Ya>' Y - 



x 

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat  yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

- Fath}ah A A 

- Kasrah I I 

- D{amm

ah 

U U 

 

Contoh: 

 

 Yażhabu : ٌسهب  Kataba : كخب

 

 Zukira : ذكس Su‟ila : سئل

 

b. Vokal Rangkap 

  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ٜ Fath}a

h 

A A 



xi 

 

ٚ Kasrah I I 

 

Contoh : 

 Haul : حىل Kaifa : كٍف

3. Maddah 

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Latin Ditulis 

 ي ا   َ  

 

Fath{ah dan Alif a> a dengan garis di 

atas 

 Kasrah dan Ya i> I dengan garis di ي

atas 

َ   و  D{amma dan 

wawu 

u> u dengan garis di 

atas 

Contoh : 

قٍل  Qāla :  قب ل : Qi>la 

 

زمى  : Ramā                                                  ٌقىل   : Yaqūlu 

 

4. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Contoh:  طلحج : Ṭalhah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang  menggunakan kata sandang‚ al‟ serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟marbutah itu diteransliterasikan 

dengan hah.  Contoh:  زوضخبلجىت : Raud}ah al-Jannah 

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Rabbanā :زبهّ

 Nu‟imma : وعم

  

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu ‚اي‛. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak 

dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah semuanya 

ditrsnliterasikan dengan bunyi ‚al‛. Sebagaimana yang dilakukan 

pada kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah. 

Contoh: 

 al-Rajulu : السّجل

 al-Sayyidatu : السٍّدة 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 



 

 
 

dan sesuai juga dengan bunyinya, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sambung (-). 

Contoh: 

  al-Jālalu : الجلا ل                     al-Qalamu :  القلم

 Al-Badi>‟u : البدٌع 

7. Hamzah 

 Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah diteransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

امسث   Syai‟un : شًء                         : Umirtu 

الىىء                : An-nau‟u                   حأخرون  : Ta‟khuz|u> na 

 

8. Penulisan Kata 

  Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena 

ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi 

ini  penulisan  kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

ar-rāziqīn khair lahua innallāha Wa :  وان الله لهىخٍسالساشقٍه 

 

 



 

 
 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:    

 Wa mā Muhammadun illā rasul : رسوزسىلومب محمد 

  Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf   

atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh :   

jamī‟an al-amru Lillāhi :  ًلله الألمسجمٍعب 

  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Tomi Saputra, NIM : 1811420028, “Zikir Perspektif Al-Quran ( Studi  Surah 

Al-Baqarah )”. Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Jurusan 

Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach) 

yang menggunakan metode penelitian deskriptif analisis tematik ayat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang Dzikir 

pada surah Al-Baqarah bertujuan memahami makna serta bentuk dzikir 

dalam surah Al-Baqarah. Tujuan dalam penelitian yang lakukan adalah 

untuk mengetahui dzikir prespektif Al-Quran dalam surah Al-Baqarah. 

 

Hasil penelitian dalam surah Al-Baqarah ini adalah dzikir yang 

bertujuan untuk mengingatkan kita akan nikmat serta hidayah yang Allah 

SWT berikan kepada manusia agar hidup dihiasi oleh kedamaian dan 

dijauhi dari malapetaka serta murka Allah SWT kepada kita. Tak hanya itu 

dalam ayat surah ini kita bisa mengetahui bentuk bentuk dzikir yang bisa 

kita lakukan dalam mengingat Allah SWT. Bentuk dzikir qolbi dan fi‟ly 

pada surah al-Baqarah terdapat pada ayat 152, ayat 231, dan ayat 269. Bentuk 

dzikir qauli dan qolbi pada surah al-Baqarah terdapat pada ayat 198, ayat 

200, dan ayat 239. Sedangkan bentuk dzikir fi‟ly dan qauli pada surah al-

Baqarah terdapat pada ayat 203. 

 

Kata Kunci : Zikir, Prespektif, Al-Quran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Zikir sering disebut di dalam al-Qur‟an dengan berbagai bentuk 

dan maksud. Oleh sebab itu al-Qur‟an merupakan kitab yang 

berfungsi memberikan petunjuk dan acuan hidup umat manusia dan 

memberikan solusi dalam mememcahkan berbagai persoalan yang 

dihadapi oleh umat manusia. Solusi tersebut adalah dengan berzikir 

kepada Allah SWT.1 Waktu berzikir dapat dilakukan kapan saja 

dan dimana saja. Dalam al-Qur‟an memerintahkan manusia untuk 

memperbanyak zikir dengan mengingat dan merenungkan kapan 

dan daam keadaan apapun. Sekian banyak ayat al-Qur‟an yang 

memiliki perintah untuk berzikir dan bertasbih dengan menyebut 

kalimat yang secara harfiah berarti pagi dan petang atau siang dan 

malam, seperti firman Allah SWT : 

 

اص١َِلًْ   َّٚ ُٖ ثىُْشَحً  ْٛ عَجذُِّ َّٚ  

Artinya: “Bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-

Ahzab: 42) 

Kata pagi dan petang dalam ayat ini ada yang membatasinya 

pada kedua waktu itu saja, dan membatasi perintah itu dalam arti 

sholat Subuh, Zuhur, dan Ashar. Tetapi pemahaman yang lebih 

sesuai adalah perintah untuk berzikir menyucikan Allah sepanjang 

hari dan malam.2 

                                                             
1 Idris, Muhammad. Konsep Zikir Dalam Al-Qur‟an (Studi Atas 

Penafsiran M. Quraish Shihab). Diss. Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2016. hlm. 2-3. 

2 Ependi, Ahmad. Konsep Zikir Menurut Dr. Quraish Shihab Dalam Tafsir 
Al-Misbah. (2008). 



2 

 

 

Menurut AL-Ghazali, zikir secara bahasa adalah pengingat, 

sedangkan secara istilah yaitu ikhtiar dengan sungguh-sungguh 

untuk mengkonversikan ide, pikiran dan perhatian manusia untuk 

dekat dengan Allah SWT dan akhirat. salah satu tujuan dari zikir 

adalah untuk mengatur kembali karakter manusia dan mengubah 

cara pandang seseorang dari peradaban dunia yang kemedian lebih 

mengarah kepada akhirat yang belum dikenali secara menyeluruh.3 

Surah al-Baqarah adalah surah terpanjang dalam Al-Qur'an, 

dan ia Madaniyyah. Ikrimah berkata: "Surah pertama yang 

diturunkan di Madinah adalah surah al-Baqarah." Seperti halnya 

surah-surah Madaniyyah yang lain, surah al-Baqarah berisi tasyri' 

(aturan-aturan hukum) yang menata kehidupan kaum Muslimin 

dalam masyarakat baru di Madinah, masyarakat agama dan negara 

sekaligus keduanya tak terpisahkan satu sama lain, bahkan 

memiliki hubungan yang inheren (erat, tak terpisahkan) seperti 

raga dan jiwa.  

Surah ini dinamakan surah al-Baqarah karena di dalamnya 

terdapat kisah baqarah (sapi betina), yang Allah SWT perintahkan 

bagi Bani Israel untuk menysembelihnya guna mengungkap tabir 

siapa sebenarnya pembunuh seseorang di antara mereka, dengan 

cara memukul orang yang mati itu dengan salah satu organ sapi 

tersebut sehingga dia hidup lagi -dengan izin Allah- lalu memberi 

tahu mereka tentang jati diri si pembunuh. Kisah tersebut dimulai 

dari ayat 67 surah al-Baqarah. Kisah ini sungguh amat menarik, 

membuat pendengarnya merasa takjub dan ingin menyimaknya. 

Keutamaan  surah ini sangat agung dan pahalanya amat 

besar. Surah ini dinamkann pula sebagai Fusthaathul-Qur‟an (tenda 

                                                             
3 Ilyas, Rahmat. Zikir Dan Ketenangan Jiwa: Telaah Atas Pemikiran Al-

Ghazali. Mawa'izh: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 
8.1 (2017), hlm. 94 
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Al-Qur‟an) karena ia besar megah, dan banyak berisi hukum-hukum 

serta wejangan-wejangan.4 

Membaca Al-Qur‟an dicatat sebagai amal ibadah, dimana 

membaca al-Qur‟an juga termasuk berzikir kepda Allah SWT.  

Kaena zikir merupakan kehidupan hati yang haqiqi, jika aktivitas 

zikir telah hilang dari diri seorang hamba maka dia bagaikan tubuh 

yang medapatkan makanan.5 Oleh karna itu, tidak ada kehidupan 

yang haqiqi dalam hati kecuali dengan zikir. Zikir pada hakikatnya 

merupakan kesadaran akan hubungan dengan Allah SWT. Secara 

sederhana zikir bisa dipahami sebagai pekerjaan yang selalu 

menyebut nama allah swt. Bukan hanya sekedar aktifitas mulut 

belaka, akan tetapi lebih kepada aktivitas mental dan spiritual 

sehinga mampu menghasilkan kesejukan dan ketenangan batin.  

Secara  ethimologi  berasal  dari  bahasa  arab (żakara-yażukru-

żikran) yang  mengandung pengertian  ialah  sesuatu yang di 

tuturkan lidah dan hati mengenai Allah SWT.6 Sedangkan secara 

terminologi, para ahli sudah banyak memberikan definisi tentang 

zikir. Di antaranya adalah Ibn Athailah al Sakandari (pakar tasawuf 

Mesir lahir pada tahun 648 H) mengatakakan zikir  adalah  

melepaskan  diri  dari  kelalaian  dengan  senantiasa menghadirkan 

hati bersama Allah SWT.7 

Menurut  Sara  Sviri  (pakar  tasawuf  kebangsaan  

London),  zikir adalah berulang-ulang menyebut nama Allah yang 
                                                             

4 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-„Aqidat wa al-Syari‟at wa 
alManhaj, (Cet Ke-1, Jilid 1; Jakarta: Gema Insani, 2016) hlm. 346 

5 Abd al-razak al-shadhr, fiqhu al;iyah wa azkar,terj misbah,, berzikir 
cara nabi, merengkuh puncak zikir, tahmid,tasbih, tahlil dan haukalah(cet.1;jakarta ; 
hikmah pt mizan publika,2007). hlm .16 

6 Abu Fadhl, Jamaluddin Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhur al-Afrizy 
al Misry, Lisan al „Arab, Jilid IV, Dar al Shadir, Beirut : 1990 hlm,308 

7 Ibn Athailah al Sakandari, Bahjat al Nufus ,( alih Bahasa A Farzy 
Bahreisy dengan judul Pencerah Kalbu ) , serambi , Jakarta 2002 hlm,163 
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dilakukan dengan lidah dan  hati  yang  akan  menciptakan  

„Saluran‟  dalam  hati  dan  wahana kesadaran yang sifat nya esoteris.8 

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan, bahwa yang 

dimaksud dengan zikir ada dua pengertian yaitu: pertama, menyebut 

Allah dengan membaca tasbih, tahlil, tahmid, taqdis, takbir, dan 

membaca do‟a-do‟a yang diterima dari nabi SAW. Kedua, 

mengingat dan menyebut nama Allah SWT dengan mengerjakan 

segala perbuatan taat.9 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata-kata  zikir  menurut  

ajaran islam adalah zikrullah yang mengandung pengertian 

mengingat Allah SWT (al-Qur‟an).
10 

Fazlur Rahman dalam 

bukunya yang berjudul ”Islam” mengatakan bahwa zikir adalah 

pengucapan secara berulang-ulang, dapat dilaksanakan di mana 

saja, asalkan tempatnaya suci seperti di mesjid. 11 Dan sebagai inti 

dari pada zikir yang mencakup seluruhnya adalah sholat. Zikir 

dipandang sebagai rangakaian iman yang diperintahkan untuk 

dilakukan. Oleh sebab itu, sungguh amat besar keutamaan dan 

keistimewaan yang di peroleh dari zikir yang di simpulkan akan 

membuahkan keberuntungan dan kebahagiaan. 

Dalam pengertian di atas dapat simpulkan bahwa zikir 

adalah mengingat Allah SWT, menyebut nama Allah SWT dan 

membaca firman-Nya serta berdo‟a kepada Allah, sesuai dengan apa 

yang telah diajarkan Al-Qur‟an dan Hadis. 

                                                             
8 Sara Sviri, The Taste of Hidden Things : Images on the Sufi Fath, (alih 

bahasa Ilyas Hasan dengan judul (Demikianlah Kaum Sufi Berbicara ), 
Pustaka Hidayah, Bandung, 2002 hlm,157 

9 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Dzikir dan Do‟a, 
Pustaka Rizki Putra, Semarang, 2003 hlm,5 

10 Ibnu Taimiyah, Terj Al Kalimut Thayib, mutiara do‟a dan zikir, 
(Jakarta: Pustaka Amani) hlm l,2. 

11 Bey Arifin, Mengenal Tuhan, ( Surabaya: Bina Ilmu, 1991) hlm, 751 
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Zikir sering kali didefinisikan dengan menyebut atau 

mengingat Allah SWT dengan lisan melalui kalimat-kalimat 

thayyibah. Dzikir juga merupakan salah satu bentuk ibadah makhluk 

kepada Allh SWT. Dengan cara mengingatnya. Salah satu manfaat 

berzikir adalah untuk menarik energi positif dan atau energi zikir 

yang bertebaran di udara agar energi zikir dapat masuk tersikulasi 

ke seluruh bagian tubuh pelaku zikir. Manfaat utama energi zikir 

pada tubuh adalah untuk menjaga keseimbangan suhu  tubuh, agar 

tercipta suasana kejiwaan yang tenang, damai dan terkendali. Hal 

yang demikian insya Allah akan menentukan kualitas ruh kita.12 

Sebab dalam konteks ini seseorang akan merasa bersama Allah. 

Sebagai mana dengan firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat al-

Baqarah Ayat 152: 

 ِْ ْٚ لََ رىَْفشُُ َٚ  ْٟ ٌِ ا  ْٚ اشْىُشُ َٚ  ُْ ْٓ ارَْوُشْوُ ْٟ ِٔ ْٚ  ٕ٘ٔࣖ فبَرْوُشُ

Artinya :  “Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku 

 

Tafsiran menurut Ibnu Katsir, Allah SWT mengingatkan 

hamba-hamba-Nya yang mukmin akan nikmat yang telah 

dilimpahkan-Nya kepada mereka, yaitu diutus-Nya seorang Rasul 

yakni Nabi Muhammad SAW untuk membacakan kepada mereka 

ayat-ayat Allah yang jelas, menyucikan serta membersihkan mereka 

dari akhlak-akhlak yang rendah, jiwa-jiwa yang kotor, dan 

perbuatan-perbuatan jahiliah dengan maksud mengeluarkan mereka 

dari kegelapan kepada cahaya, mengajarkan kepada mereka Al-

Qur'an dan sunnah, serta mengajarkan kepada mereka banyak hal 

yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Di zaman jahiliah mereka 

hidup dalam kebodohan yang menyesatkan. Akhirnya berkat 

                                                             
12 Amin Syukur, kuberserah, (Bandung, Hikmah, 2007). hlm 101 
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barakah risalah Nabi SAW. dan misi yang diembannya, mereka 

menjadi orang-orang yang dikasihi oleh Allah SWT, berwatak 

sebagai ulama, dan menjadi orang-orang yang berilmu paling 

mendalam, memiliki hati yang suci.13 

Ungkapan kata zikir di dalam al-qur‟an terdapat sebanyak 

282 kata dalam 262 ayat pada 71 surah yang terdiri dari 199 fi‟il 

madhi, 60 fi‟il mudhori dan 23 fi‟il amr. Adapun dalam surah al-

baqarah terdapat 15 ayat dan 18 kata zikir.14 Sedangkan penulis 

hanya membahas kata zikir fi‟il amr dan fi‟il mudhori. Alasan penulis 

memilih surah al-baqarah karena dalam surah ini paling banyak 

disebutkan kata zikir. Para peneliti sebelumnya belum fokus 

meneliti kata zikir di dalam surah al-baqarah, serta keutamaan 

surah al-baqarah ini disebut nabi di dalam hadis. 

 

 ُُ ٌْجمَشََحِ فِٝ ١ٌٍَْخٍَ وَفزَبَي ْٓ آخِشِ عُٛسَحِ ا ِِ  ِٓ ْٓ لشََأَ ثِب٠٢ز١ََْ َِ  
Artinya :  

“barang siapa yang membaca dua ayat terakhir dari Surah Al-Baqarah di 

malam akhir, maka cukup baginya hal tersebut” (HR. Al-Bukhari dari 

sahabat Ibnu Mas‟ud) 

Dari uraian di atas penulis membahas ayat-ayat zikir dalam 

surah Al-Baqarah dengan  judul “ZIKIR PERSPEKTIF AL-

QURAN (STUDI SURAH AL-BAQARAH)”.  

 

 

 

                                                             
13Diakses dari  http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-

surat-al-baqarah-ayat-151-152.html?m=1, pada tanggal 14 September 2021 
pukul 22:07 

14 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Kitab Mu`jam Al-Mufarhros li Al-
fadzil Al-Quran. (Maktabatul Muzofir As-Syaqofiyah). hlm 370-371 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-151-152.html?m=1
http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-151-152.html?m=1
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B. RUMUSAN MASALAH 

 Dari uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : Bagaimana Zikir Dalam Surah Al-Baqarah. 

 

C. BATASAN MASALAH  

 Agar tidak meluasnya permasalahan yang akan diangkat dan 

menghindari kekeliruan maupun kesalahpahaman dalam penulisan 

ini, maka peneliti fokus pada permasalahan bagaimana zikir dalam 

surah al-Baqarah pada 7 (tujuh) ayat yaitu dalam ayat  152, 198, 200, 

203, 201, 239, dan 269. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui dan menjelaskan zikir dalam 

surah al-Baqaroh. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN  

1 Secara Teori 

Di harapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

bagi pembaca terhadap Ayat-ayat zikir dalam al-qur‟an  surah 

al-baqarah dan mengetahui pemahaman zikir menurut al-

Qur‟an dalam surah al-Baqarah. 

2 Secara Praktis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah 

wawasan dan referensi tambahan bagi pemerhati dan pengkaji 

ilmu al-Qur‟an tentang makna zikir menurut  al-Qur‟an dalam 

surah al-baqarah. 
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3 Secara Akademik 

Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di Prodi 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Jurusan Ushuluddin, Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Fatmawati Sukarno, Bengkulu. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Di antara hasil penelitian ilmiah yang bertemakan zikir adalah:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhmammad Idris Mahasiswa UIN 

Alauddin Makassar tahun 2016 dengan judul “Konsep Dzikir 

Dalam al-Qur‟an (Studi Atas Penafsiran M. Quraish Shihab)”, 

dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana hakikat 

zikir, penafsiran M. Quraish Shihab, dan urgensi tentang zikir 

dalam al-Qur‟an. Dengan rumusan masalah bagaimana urgensi 

penafsiran M.Quraish shihab tentang zikir dalam al-qur‟an. 

Dengan metode penelitian kualitatif dengan objek utamanya 

yaitu buku-buku karangan M.Quraish shihab. Hasil 

penelitiannya adalah urgensi zikir merupakan kesadaran 

tentang kehadiran Allah SWT. Di mana dan kapan saja serta 

kesadaran akan bersamanya dengan mahkluk . 

Sedangkan penulis disini membahas zikir perspektif al-qur‟an 

(studi surah al-baqarah) dengan rumusan masalah bagaimana 

pemahaman makna zikir dalam surah al-baqarah. 

2. Skripsi Andi Andriyani Mahasiswa UIN Sulttan Maulana 

Hasanudin Banten tahun 2018 dengan judul  “Ayat-ayat zikir 

dalam al-qur‟an (kajian tafsir marah labid karya syeikh nawawi 

Al-bantani)”, dalam penelitian ini membahas masalah tentang 

bagaimana hakikat zikir dalam perspektif islam, ayat-ayat zikir 

dalam al-Qur‟an dan ayat-ayat zikir menurut Syeikh Nawawi 
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Al-Bantani. Dengan rurmusan masalah bagaimana penafsiran 

ayat-ayat zikir menurut syeihk Nawawi Al-Bantani. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu kepustakaan (library reseach). 

Sedangkan penulis disini membahas zikir perspektif al-qur‟an 

(studi surah al-baqarah) dengan rumusan masalah bagaimana 

pemahaman makna zikir dalam surah al-baqarah.  

3. Skripsi Rudin Haryono Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang 

tahun 2011 dengan judul “Integrasi akal (pikir) dan spiritual 

(zikir) dalam QS. Ali-„Imran ayat 190-191 dan implementasinya 

dalam pendidikan islam”. Dalam penelitian ini membahas 

masalah tentang bagaimana integrasi akal (pikir) dan spiritual 

(zikir) dalam QS.Ali-„Imran ayat 190-191 dan implementasi 

integrasi akal (pikir) dan spiritual  (zikir) dalam QS. Ali-„Imran 

ayat 190-191 dalam pendidikan Islam. Dengan menggunakan 

metode tematik dengan hasil penelitian dalam surah al-imran  

ayat 190-191 terlihat adanya integrasi pikir  dan zikir, dimana 

yang dinamakan kaum ulul albab adalah orang orang yang 

senantiasa mengingat allah SWT pada waktu berdiri, duduk, 

dan berbaring. Artinya mereka selalu mengingat allah  dalam 

keadaan apapun. 

Sedangkan penulis disini membahas zikir perspektif al-qur‟an 

(studi surah al-baqarah) dengan rumusan masalah bagaimana 

pemahaman makna zikir dalam surah al-baqarah. 

4. Skripsi David Amnur Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Pekanbaru tahun 2010 dengan judul “Zikir 

dan Pengaruhnya Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut al-

Qur‟an”. Dalam penelitian ini membahas masalah tentang hal-

hal yang mempengaruhi ketenangan jiwa untuk mengkaji hal-

hal tersebut. Dengan rumusan masalah yaitu apa kolerasi zikir 
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terhadap ketenangan jiwa? Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tafsir tematik. Hasil penelitiannya yaitu ketenangan 

jiwa akan terganggu oleh adanya sifat dan sikap yang buruk 

dalam rohani seseorang yang mendorong seseorang untuk 

melakukan hal-hal yang buruk sehingga berpengaruh terhadap 

kebahagiaan dan ketenangan jiwa seseorang. 

Adapun penulis disini membahas zikir perspektif al-qur‟an 

(studi surah al-baqarah) dengan rumusan masalah bagaimana 

pemahaman makna zikir dalam surah al-baqarah. 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat penelitian pustaka (Library 

Research) dengan menggunakan metode penelitian maudhu‟i. 

2. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini yitu segala 

literatur yang berkaitan langsung dengan pokok kajian 

QS.Al-Baqarah, Al-qur‟an Kemenang RI 

b) Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-

buku yang berkenaan dengan makna dzikir, tafsir klasik dan 

modern, jurnal, artikel, dan  lainnya yang ada kaitannya 

dengan pembahasan yang akan penulis teliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang 
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diperlukan.15 Di karenakan penelitian ini adalah telaah pustaka 

(library research), maka dalam pengumpulan data penulis akan  

menggunakan metode maudu‟i  atau tematik tokoh dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji (topik). 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang telah ditetapkan, baik ayat Makkiyah dan 

Madaniyyah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtun menurut 

kronologi masa turunnya disertai pengetahuan mengenai 

latar belakang turunnya ayat atau asbab an-nuzul. 

d. Mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di 

dalam masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema pembahasan di dalam kerangka yang 

sesuai, sistematis, sempurna dan utuh (out line). 

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadist bila 

dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi semakin 

sempurna dan jelas. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan 

menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang 

mengandung pengertian serupa, mengompromikan antara 

pengertian yang „am dan khas, antara mutlaq dan yang 

muqoyyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak 

kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh 

sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara.16 

 

                                                             
15 Abdul Mu‟in Salim, Metodologi Ilmu Tafsīr, (Yogyakarta: Penerbit 

Teras, 2010).hlm. 171. 
16 Dr. H. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an Dan Tafsīr, 

(Yogyakarta: Ides Press, 2014).hlm.65-66 
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4. Teknik Analisis Data 

 Setelah data-data yang diperlukan semuanya terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah pengelolahan atau dengan deskritif 

analisis. Pada tahap ini, penulis berusaha mencermati kembali 

penafsiran ayat-ayat dzikir tersebut secara keseluruhiyikan dan 

mencari pemaknaan yang relevan dan aktual untuk konteks 

yang terkait dengan masalah dzikir, kemudian membuat 

kesimpulan-kesimpulan secara holistik-komprehensif.17 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar pembahasan tersusun secara sistematis sekaligus 

memudahkan pengelola dan penyajian data, penelitian ini ditulis 

menjadi lima bab yang masing-masing bab memiliki sub bab 

tertentu. 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, landasan teori yang terdiri dari pengertian zikir dan 

keutamaan zikir, manfaat zikir, penamaan dan nama lain surah Al-

Baqarah, keutamaan dan kandungan surah Al-Baqarah. 

Bab Ketiga, ayat-ayat zikir, zikir dan pemaknaan zikir, dan 

pemahaman ayat zikir surah al-baqarah ( munasabah, azbabun 

nuzul, dan bentuk zikir)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

Bab Keempat, penutup. Bab ini akan mengemukakan kesimpulan dari 

sebuah rangkaian pembahasan penelitian ini, sebagai jawaban atas 

rumusan masalah. Di samping itu, penulis juga akan mengemukakan 

                                                             
17 Dr. H. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an Dan 

Tafsīr,....hlm.80 
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beberapa saran penelitian yang muncul setelah melalui proses 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian dan Keutamaan Zikir 

1. Pengertian Zikir 

Berbicara tentang zikir dalam al-qur‟an, terdapat beberapa 

pengertian tentang dzikir. Zikir dalam bahasa Arab dikenal dengan 

istilah al-żikr, berasal dari kata żakara-yażkuru-żikran yang berarti 

mengingat, menyebut, mengucapkan, mengagungkan, mensucikan, 

menjaga, mengerti.1 Dengan demikian, zikir secara harfiah adalah 

ingatan, yakni mengingat Allah swt. dengan maksud mendekatkan 

diri kepada-Nya. Zikir merupakan upaya yang dilakukan manusia 

untuk mengingat kebesaran dan keagungan Allah swt. agar manusia 

tidak lupa terhadap penciptanya serta terhindar dari pernyakit 

sombong dan takabbur.2 Selain itu, zikir dapat pula bermakna pujian 

kepada Allah SWT yang diucapkan secara berulang-ulang. 

Żikir terkadang dimaksudkan untuk mengartikan 

kondisijiwa manusia yang menjaga (mengingat) pengetahuannya, ia 

hampir sama dengan menghafal, hanya saja menghafal dilakukan 

dengan memperoleh yang belum dia dapatkan, sementara mengingat 

dilakukan dengan meghadirkan pengtahuan yang dia punya. 

Tekadang żikir juga digunakan untuk mengartikan menghadirkan 

sesuatu di dalam hati atau dalam lisan (penyebutan), oleh karena itu 

kata żikir mempunyai dua jenis; pertama zikir dalam hati, dan kedua 

zikir dalam lisan, dan masing-masing dari keduanya mempunyai dua 

                                                             
1 Ahmad Worson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (T.P.: Pustaka 

Progressif, T.Th)., hlm. 482. 
2 Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid V (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), hlm. 61. 
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jenis, ada zikir dari lupa (jenis ini berarti mengingat) dan ada zikir 

yang mempertahankan ingatan (jenis ini berrati untuk menguatkan 

hafalan) dan semuanya disebut dengan zikir.3 

Secara terminologi, zikir adalah setiap ucapan yang 

dirangkaikan untuk tujuan memuji dan berdoa. Yakni lafal yang 

digunakan untuk beribadah kepada Allah swt. berkaitan dengan 

pengagungan terhadap-Nya, dan pujian terhadap-Nya, dengan 

memuliakan dan mentauhidkan-Nya, dengan bersyukur dan 

mengagungkan zat-Nya, dengan membaca kitab-kitab-Nya, dengan 

memohon kepada-Nya atau berdoa kepada-Nya.4 

Kata dzikir yang ditemukan dalam al-Qur‟an terdapat 282 

kata dalam 262 ayat pada 71 surat. Pada awalnya kata zikir yang di 

gunakan oleh para pengguna bahasa Arab memiliki arti antonim 

“lupa”.  Sebagian pakar juga berpendapat bahwa kata zikir berarti 

“mengucapkan dengan lidah/menyebut sesuatu.” Kemudian makna 

ini meluas menjadi “mengingat”, karena mengingat sesuatu sering 

kali mengantar lidah menyebutnya. Dengan demikian, menyebut 

dengan lidah dapat menghantarkan hati untuk mengingat lebih 

banyak lagi terhadap apa yang disebutkan.5 

Perumpamaan dalam hal ini, zikir dapat dimaknai dengan 

menghafal, hanya saja tekananannya lebih pada upaya untuk 

memperoleh pengetahuan dan penyimpanannya dalam benak. 

Sedangkan zikir adalah menghadirkan kembali apa yang tadinya 

telah ada dalam benak. Atas dasar inilah sehingga zikir dilakukan 

                                                             
3 Ar-Raghib Al-Ashfahani. Al-Mufradat fi Gharibil Qur‟an. 

(Depok: Pustaka Khazana Fawa‟id). hlm. 779 
4 Muhammad Bin „Abd Al-Rahman Al-Kumais, Zikr Al-Jamai Bain 

Al-Ibtidai, Terj. Abu Harkan, Zikir Bersama; Bid‟ah Atau Sunnah (Solo: Al-
Tibyan, T.Th)., hlm. 27 

5 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Kitab Mu`jam Al-Mufarhros li Al-fadzil 
Al-Quran. (Maktabatul Muzofir As-Syaqofiyah). hlm 370-371 
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melibatkan hati dan lisan, baik karena sesuatu telah dilupakan 

maupun karena ingin menetapkannya dalam benak. 

Secara umum zikir adalah sikap perbuatan dalam 

mengingat Allah SWT serta keagungan-Nya, meliputi hampir semua 

bentuk ibadah dan perbuatan baik seperti tasbih, tahmid, tahlil, 

sholat, membaca al-Qur‟an, berdo‟a, melakukan perbuatan baik 

serta menghindari diri dari perbuatan jahat. Sedangkan secara 

khusus, zikir adalah menyebut nama Allah SWT sebanyak-

banyaknya dan mematuhi tata tertib, metode dan syaratnya. 

Zikrullah merupakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya yang 

sesungguhnya, bukan ciptaan manusia yang mmengada-ada.6 

Sementara itu, menurut Ibn Faris bin Zakaria, zikir 

mempunyai arti asal yaitu mengingat sesuatu atau antonim dari 

lupa, kemudian diartikan dengan mengingat dengan lidah. Apabila 

al-Dzal di dhamahkan berarti tidak melupakannya. Zikir juga dapat 

dianalogikan dengan keluhuran atau kedudukan tinggi, kemuliaan 

atau kehormatan. Ibrahim Musthafa dalam al-Mu‟jam al-Wasith 

menyatakan zikir mempunyai arti menjaga atau memelihara, 

menghadirkan, nama baik dan menyebut sesuatu dari lisan setelah 

melupakannya.7 Sehingga dapat dikatakan bahwa zikir merupakan 

kesadaran kehadiran Allah SWT dimana dan kapan saja serta 

kesadarankan kebersamaan-Nya dengan mengingat Allah SWT. 

Menurut pendapat lain, zikir diistilahkan dengan kata 

meditasi, yang tujuannya semata-mata untuk memudahkan 

pemahaman awal dan membandingkan zikir dengan bentuk 

                                                             
6 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam Menuju 

Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 156 
7 Ibrahim Musthafa, Al-Mu‟jam Al-Wasith, Juz I (Al-Riyadh: 

Maktabah Al-Haramain, T.T), hlm. 413. 
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meditasi lainnya. Dengan menyebut zikir sebagai meditasi dasar, 

dapat memberikan gambaran bahwa : 

1. Zikir dengan menyeru nama-nama Dzat Allah (zikir ismu Dzat) 

sebagai zikir dasar yang akan menjadi pondasi zikir selanjutnya. 

2. Adapaun zikir lanjutan antara lain seperti tasbih, doa, tadabbur 

qur‟an, tadabbur alam, tafakur, dan yang lebih sepurnah dan 

yang paling luar biasa adalah sholat. 

Zikir disebut dasar karena sederhana, terbuka, dan telah 

diajarkan sejak Nabi Adam hingga Rasulullah SAW, dan terus 

tumbuh dan berkembang dalam berbagai bentuk meditasi untuk 

berbagai tujuan.8 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di artikan bahwa zikir 

tidak hanya bermakna pada pengucapan melalui lisan mengenai 

kalimat-kalimat tauhid Allah saja, akan tetapi juga lebih mencakup 

pada tataran penghayatan yang dilakukan oleh hati. 

Kemudian pemahaman yang sama juga diungkapkan leh 

Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab yang di tulis dalam bukunya yang 

berjudul “Wawasan Al-Qur-an tentang Zikir dan Doa” bahwa “zikir 

dalam pengertian luas adalah keadaan tentang kehadiran Allah 

dimana dan kapan saja serta kesadaran akan kebersamaan-Nya 

dengan makhluk. Sedangkan zikir dalam pengertian sempit adalah 

yang dilakukan dengan lidah saja. Zikir dengan lidah adalah 

menyebut-nyebut Allah atau apa yang berkaitan dengan-Nya, 

seperti mengucapkan tasbih (subhanallah wa bihamdih), mengucapkan 

tahmid (alhamdulillah), takbir (Allahu Akbar) dan hauqalah (Laa haula 

walaa quwwata illa billah).9 

                                                             
8 Ibn „Atha‟illah, Zikir: Penentraman Hati, (Jakarta: Pt Serambi Ilmu 

Semesta, 2006), hlm 29. 
9 Ibid, hlm.14. 
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Berzikir tidak hanya melafaskan wirid saja, tetapi zikir 

merupakan salah satu sarana berkomunikasi dengan Allah SWT 

sebab esensinya adalah menghayati apa yang diucapkan dan apa 

yang di hayati. Oleh sebab itu, peranan zikir dalam kehidupan 

manusia sangat penting dan sebagai salah tanggung jawab manusia 

dalam bentuk penghambaan. 

Sedangkan pelaksanaannya sama sekali tak ada batasan 

baik dalam metode, jumlah maupun waktu berzikir. Pembatasan 

terhadap metode yang berkaitan dengan beberapa amal wajib 

tertentu tidak dibahas di sini, misalnya sholat. Syariat cukup jelas 

dan setiap orang mengetahui kewajiban ini. Bahkan Nabi SAW 

bersabda bahwa para penghuni surga hanya menyesali satu hal, 

yakni tidak cukup banyak mengingat Allah selama di dunia.10 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

zikir merupakan upaya mengingat Allah SWT dengan ungkapan-

ungkapan tertentu yang dilakukan secara berulang-ulang yang 

dapat dilakukan dengan lisan maupun dengan kalbu berdasarkan 

keinginan orang yang berzikir. Zikir memiliki makna yang sangat 

dalam seperti tasbih, tahmid, dan takbir. Tasbih bermakna 

permohonan ampun kepada Allah SWT atas dosa buruk sangka 

kepada Allah SWT. Kemudian tasbih digandengkan dengan tahmid 

yang mengandung makna penegasan agar tidak berfikir negatif 

kepada Allah SWT. Sedangkan tahmid berarti menanamkan sikap 

optimis dan penuh harapan kepada Allah SWT. Tasbih dan tahmid 

lumrahnya dikaitkan dengan takbir. 

Ibnu „Ajibah menguraikan terdapat 3 makna pentingnya 

zikir secara tertib yaitu dengan lisan, hati, dan pikiran. Ketiga hal 

                                                             
10 Syekh Muhammad Hisyam Kabbani, Energi Zikir Dan Salawat, 

(Jakarta: Pt Serambi Ilmu Semesta, 2007), hlm.10. 
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tersebut memiliki arti penting dalam mewujudkan dimensi sosial 

yang berkelanjutan yakni dalam hal ibadah, pentingnya zikir awal 

mula secara lisan, diawali dengan bismillah dan diakhiri dengan 

hamdalah artinya segala aktivitas yang berhubungan dengan ibadah 

selalu ada unsur lisan, hingga kemudian Ibnu „Ajibah menjelaskan 

pula seorang hamba untuk sampai pada maqam ifrod, yakni maqam 

yang jiwanya menyatu dengan Tuhan dalam setiap aspek dan 

perilaku yang mewujud pada tindakan sosial yang baik. Maka 

sejatinya sudah mencapai level tauhid yang sesunggunya. Tauhid 

yang sudah menjadi nafas dan selaras dengan kehidupan yang sesuai 

dengan nilai nilai Agama. Adapun berzikir dengan akal artinya zikir 

yang dilakukan secara kreatif dalam hal kerja yang sebaik baiknya, 

melakukan trobosan yang progresif dalam hal apapun sehingga 

mampu memberi nilai manfaat pada diri sendiri, orang lain, 

keluarga, tetangga, masyarakat luas maupun negara. Dimensi sosial 

ini dilandasi oleh ketenangan jiwa yang sudah mencapai maqam 

shuhud dan „ayyan. Sedangkan zikir dengan hati maka akan keluar 

sinar kemakrifatan kepada Allah hingga tak nampak atau tak 

terbatas, zikir dengan mulut akan tetapi hati selalu terpaut hanya 

kepada Allah Swt. Hal ini dibuktikan dengan rasa hadirnya segala 

bentuk keragaman yang menjadi problem hidup di dunia ini tidak 

mengurangi rasa rindu dan cinta kepada Allah Swt. Jadi apapun 

aktivitas hidup di dunia kebahagiaan dan ketenangan hati dan jiwa 

selalu diraihnya. Persoalan pelik hingga terjadi pada kekacaun dunia 

tidak mudah membuat silau hati dan tetap tenang, hening dalam 

menyikapi persoalan nyata dalam tindakan yang bijak. tidak 

mengedepankan sisi emosional negatif belaka.11 

                                                             
11 Abshor, Muhammad Ulil. Dzikir dalam Tafsir Sufi Ibnu „Ajibah, (Al-

Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-Qur'an Al-Madid). Jurnal Ilmiah Ilmu 
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Dampak zikir jika diresapi dengan hati serta dilakukan 

dengan keikhlasan akan memberikan dampak sehat jasmani dan 

rohani serta akan terbentuknya akhlak yang baik.  Zikir juga dapat  

dimaknai dengan merenung dan muhasabah yakni meneliti diri 

sendiri. Pasalnya, dalam zikir manusia diajak untuk mengenal 

dirinya sendiri. Dengan keyakinan yang kuat, bahwa berdo‟a, 

berzikir dan bertawakal mempunyai kekuatan yang luar biasa di 

dalamnya ada kekuatan psikoreligius. 

Amin Syukur membagi zikir menjadi tiga bentuk :12 

1. Zikir qauli/zikir lisan yaitu zikir yang di ucapkan dengan lisan 

dan dapat didengar oleh telinga, baik oleh diri sendiri maupun 

oleh orang lain. Menyebut dan mengingat Allah SWT dengan 

lisan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu dengan suara 

pelan (sirr) dan dengan suara keras (jahr), seperti istighasah 

atau do‟a bersama yang serig dilakukan oleh organisani 

keislaman. 

2. Zikir qalbi yaitu aktivitas mengingat Allah SWT yang 

dilakukan dengan hati, yang artinya lafaz tersebut dilakukan 

dengan ingatan hati.  Zikir qalbi juga dimaknai dengan 

melaksanakan zikir dengan lidah dan hati, maksudnya lidah 

menyebut lafaz tertentu dari lafaz zikir, dan hati mengingat 

dengan meresapi makna lafaz tersebut. 

3. Zikir fi‟ly atau zikir dengan melakukan perbuatan. Zikir ini 

merupakan refleksi diri dari ketiga zikir sebelumnya, dengan 

                                                                                                                                               
Ushuluddin 19.1 (2020): hlm. 50. 

12 Yumnah, Siti, And Abdul Khakim. Konsep Dzikir Menurut Amin 
Syukur Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam. Lisan Al-Hal: Jurnal 
Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan 13.1 (2019): hlm.105. 
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selalu mengingat Allah senantiasa membuat seseorang 

melakukan amal shalih dengan perasaan ikhlas.13 

Salah satu perintah Allah karena manfaatnya sangat besar 

dalam menjalin hubungan manusia dengan Allah. Zikir juga 

berkaitan erat dengan  manusia sendiri seperti ketenteraman jiwa 

dan lain-lain. Perintah unntuk berzikir dikaitkan juga dengan 

nikmat-nikmat yang sudah diberikan oleh Allah SWT. Perintah 

untuk mengingat nikmat Allah SWT akan mengantarkan seseorang 

kepada kekaguman atas salah satu sifat Allah yaitu Maha Pemurah. 

Dengan mengacu kepada al-Quran, zikir yang dilakukan dapat 

menghantarkan seseorang kepada hakikat zikir itu sendiri. Zikir 

dapat dilakukan secara keras, nyaring, sunyi, diam,sendiri maupun 

berkelompok. Pentingnya zikir dalam kehidupan manusia, sehingga 

berzikir dilakukan tanpa ada batas waktu dan dilakukan dalam 

berbagai kondisi sebanyak mungkin, sebab hakekat dari zikir adalah 

menyaksikan keberadaan Allah SWT. 

Dalam melakukan zikir terdapat beberapa metode. Menurut 

Al-Palimbani terdapat tiga metode zikir yaitu metode sebelum zikir, 

metode ketika sedang dalam zikir, dan metode setelah zikir. 

Adapun metode sebelum zikir adalah taubat dari segala macam 

maksiat dan perbuatan yang tidak ada kegunaannya, mandi dan 

mengambil air wudhu, diam dan duduk ditempat zikir, 

mengi‟tikadkan bahwa ia meminta tolong dari pada Syeikh agar ia 

minta tolong dari pada nabi Muhammad SAW. Metode ketika 

sedang dalam berzikir dilakukan dengan duduk di atas tempat yang 

suci seperti ketika akan melaksanakan sholat dianjurkan dengan 

bersila, meletakkan kedua tangan di atas kedua pahanya, memakai 

                                                             
13 Fadli Ramadhan,Dzikir Petang Dan Pagi,(Yogyakarta :fillah, 2019), 

hlm 9 
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wewangian dan pakaian yang bersih, memilh temapat yang gelap 

atau dapat mematikan lampu, memejamkan mata supaya mata hati 

terbuka dengan cahaya ilahi, melakukan ikhlas karan Allah SWT, 

serta memilih zikir Laa ila haillallah ducapkan dengan takzim.14 

Sedangkan metode setelah selesai berzikir adalah tetap ditempat 

zikir sambil menghadirkan zikir di dalam hati sambil menunggu 

manfaat yang dihasilkan dari zikir tersebut, diharus untuk menahan 

nafas kira-kira 6-7 nafas atau semampunya menahan nafas karena 

dikhawatirkan ketika kita bernafas maka masuklah nafsu setan 

diiringi dengan nafas tersebut, dan dianjurkan juga tidak boleh 

minum setelah berzikir, kira 1 atau 2 jam setelah berzikir. Karena 

dengan meminum air bisa memadamkan cahaya hati yang didapat 

dari berzikir tersebut. Selain itu zikir menurut Al-Palimani memiliki 

2 macam bentuk yaitu zikir hasanat dan zikir derajat. Zikir hasanat 

adalah zikir yang biasa di ucapkan pada setiap aktivitas sehari-hari, 

sedangkan zikir derajat adalah zikir yang menaikkan dan 

mengangkat derajat seseorang ke maqam atau kedudukan yang 

lebih tinggi.15 

Zikir adalah ucapan yang selalu membasahi bibir orang 

Mukmin. Akan tetapi jagan disamakan dengan mantra. Zikir itu 

bukan mantra dan mantra itu bukan zikir. Adapun syarat-syarat 

bagi orang yang berzikir diantaranya: 16 

a. Memulai dengan niat yang suci, karena merupakan ibadah 

kepada Allah swt. jadi zikir adalah ibadah mensucikan jiwa. 

                                                             
14 Shohib Khaironi. Melihat Allah di Dunia dan di Surga (Puncak dan 

Buah Ketauhidan). (Jakarta: Cv Media, 2013 hlm 24 
15 Permata, Intan. Konsep Zikir Menurut Syeikh Abdus-Shamad Al-

Palimbani Dalam Kitab Hidayatussalikhin (Skripsi). Diss. Aqidah Dan Filsafat 
Islam, 2018. hlm.56. 

16 Ahmad Atailah. Mutu Manikam Dari Kitab Al-Hika>M, Terj. 
Djamaluddin Al-Bumy (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995). hlm. 108. 
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b. Zikrullah dengan lisan bukanlah bacaan yang dianggap 

mempunyai kekuatan untuk mencapai maksud atau 

menghilangkan bahaya.  

c. Zikir dapat dilakukan setiap saat dan waktu apapun, tidak 

hanya dengan lisan, akan tetapi bisa dengan pikiran, hati, 

tulisan dan gerakan-gerakan tertentu selama tidak menyalahi 

tuntunan dan sunnah Rasulullah SAW. 

d. Zikrullah artinya mengingat Allah SWT. 

Dengan berzikir akan menolak bencana dan menyingkirkan 

kesusahan, sehingga musibah yang menimpa akan menjadi ringan. 

Jika ada bencana yang datang, maka mereka berlindung kepada 

Allah swt. dengan cara memperbanyak zikir. Sebagaimana sabda 

Rasulullah saw. yang artinya: tidak satupun amal yang dikerjakan 

oleh anak cucu adam, yang lebih membebaskannya dari siksa Allah 

swt. dari pada zikir kapada Allah swt. Dengan demikian, orang yang 

meletakkan zikir bagain dari kehidupanya dan menjalankan zikir 

secara bersungguh-sungguh, tidak akan mempunyai rasa khawatir 

dalam menjalani hidup, tidak memiliki keraguan dalam menjalankan 

sesuatu kebenaran, tidak memiliki rasa dendam dan kedengkian 

serta tidak berperasangka buruk terhadap orang lain. Hati mereka 

tenang dan jiwa mereka tnteram.17 Diantara manfaat dzikir ialah 

mendapatkan ketenangan jiwa, memperoleh ampunan  serta  pahala  

dari  Allah SWT,  melunakkan  hati,  menghindarkan  diri  dari 

bahaya, menumbuhkan energi akhlak dan mampu membedakan 

antara yang hak dan bathil. Kemampuan untuk membedakan antara 

yang hak dan yang bathil ini terdapat dalam surat al-Araaf  ayat 201: 

 ْٚ شُ ِٓ رزَوََّ ١ْطٰ َٓ اٌشَّ ِِّ ىِٕفٌ 
ٰۤ
ُْ طٰ ُٙ غَّ َِ ا اِراَ  ْٛ َٓ ارَّمَ َّْ اٌَّز٠ِْ ََْۚ اِ ْٚ جْصِشُ ُِّ  ُْ   ٕٔٓا فَبِراَ ُ٘

                                                             
17 Muhammad Ibn Isa Abu Isa Al-Sulamiy Al-Turmuzi, Sunan Al-

Turmuzi, Juz Xi (Bairut: Dar Ihya Alturas Al-Arabi). hlm. 230. 
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  Artinya :  

“Sesungguhnya orang-orang  yang  bertakwa  bila  mereka  ditimpa  was-was 

dari  syaitan,  mereka  ingat  kepada  Allah,  maka  ketika  itu  juga  mere  ka 

melihat kesalahan-kesalahannya.” ( QS.al-A‟raaf: 201) 

 

Urgensi zikir kepada Allah swt. bagi hati, syakh al-Islam Ibn 

Taimiyyah berkata: Zikir bagi hati ibarat air bagi ikan. Apa jadinya 

bila ikan dikeluarkan dari air. Oleh karena itu, zikir adalah tugas 

seorang hamba Allah SWTyang harus dilakukan, sebab zikir adalah 

ibadah dan zikir adalah perintah Allah SWT yang harus dilakukan. 

Zikir atau mengingat Allah SWT ialah apa yang dilakukan oleh hati 

dan lisan berupa bertasbih atau mensucikan Allah SWT memuji dan 

menyangjung-Nya, menyebutkan sifat-sifat kebesaran dan 

keagungan serta sifat-sifat keindahan dan kesempurnaan yang telah 

dimiliki-Nya.18  

Semakin banyaknya permasalahan hidup yang dihadapi, 

hendaknya manusia mulai kembali pada jalan Allah, salah satunya 

adalah melalui dzikir. Dzikir merupakan jalan termudah untuk bisa 

meraih ketenangan dan kebahagian hidup yang menjadi dambaan 

setiap orang. Teungku Hasbie Ash Shiddiqie dalam bukunya 

Pedoman Dzikir dan Doa, menjelaskan, dzikir adalah menyebut 

Allah dengan membaca tasbih (subhanallah), membaca tahlil (la 

ilaha illallahu), membaca tahmid (alhamdulillahi), membaca taqdis 

(quddusun), membaca takbir (allahuakbar), membaca hauqolah (la 

hawla wala quwwata illa billahi), membaca hasbalah 

(hasbiyallahu), membaca basmalah (bismillahirrahmanirrahim), 

                                                             
18 Ibnu Rajab Al-Hambali Dan Imam Al-Gazali, Tazkiyah Al-Nufus, 

Terj. Imtihan Al-Syafi‟i, Taskiyah Al-Nafs; Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf 
(Cet. I; Solo: Pustaka „Arafah, 1421 H/2001 M). hlm. 40. 
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membaca al-qur‟an al majid dan membaca doa- doa yang ma‟tsur, 

yaitu doa yang diterima dari Nabi SAW.19  

Zikir memiliki adab-adab yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan zikir kepada Allah SWT untuk bisa menghantarkan 

seorang hamba untuk bisa dekat dengan Allah SWT yaitu: 20 

1. Dengan niat yang ikhlas 

2. Adab batin, yaitu apabila seseorang akan melakukan zikir maka 

ia hendaknya menghadirkan hatinya, dan mengkadirkan 

hadirnya Allah SWT dalam hatinya. 

3. Adab lahir, yaitu melakukan zikir dalam keadaan badan yang 

suci dari hadas besar maupun hadas kecil. 

4. Adab batin, dilakukan dengan ikhlas karena Allah Ta‟ala, 

menyatukan zikir dengan hati dan lisan, meringankan suara 

dalam berzikir, memperbanyak membaca al-Qur‟an dan 

istighfar, serta mendahulukan zikir yang umum dan yang 

khusus. 

Zikir dalam suasana hening akan dapat merasakan 

kahadiran Allah. Dengan kenyakinan seperti itu, seseorang yang 

berzikir optimis saat berdo‟a. optimisme ini di pupuk dengan baik 

sehingga melahirkan mentalitas yang positif. Pemupukan dapat 

dilakukan melalui pembiasaan berzikir. Agama mengajarkan zikir 

dilakukan sehabis sholat khususnya pada waktu pagi hari dan 2/3 

malam. Pembiasaan ini akan mempengaruh jiwa pelakunya 

kemudian menguatkan rasa takut kepada Allah SWT yang 

bermuara pada kesabaran. Dengan berzikir menjadi mawas diri, 

                                                             
19 Kholifah, Siti. Upaya Peningkatan Kesadaran Diri Melalui Terapi 

Dzikir Jama‟i (Studi Kasus Pada Program Rehabilitasi Wts Di Rsbkw 
Kediri). Spiritualita 3.2 (2019). hlm. 241. 

20 Muttaqin, Annisul. Praktik Dzikir Sufi Tarekat Maulawiyyah Dalam 
Perspektif Hukum Islam. (2011). hlm. 27-30. 
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hatinya menjadi tenang dan kualitas hidupnya akan lebih 

bermakna.21 

Jika kita membiasakan diri untuk berzikir ada banyak 

manfaat yang diperoleh : Pertama, zikir akan memantapkan iman. 

Ingat kepada Allah SWT berarti lupa kepada yang lain. Ingat yang 

lan berarti lupa kepada-Nya. Melupakannya akan mempunyai 

dampak yang luas dalam kehidupan manusia. Kemajuan yang telah 

dicapai oleh manusia, khususnya dalam bidang teknologi telah 

membawa mereka ke berbagai kemudahan. Kedua, zikir menjadi 

energi bagi akhlak al-karimah. Kehidupan modern ditandai 

penurunan moral, akibat berbagai rangsangan dari luar, terutama 

melalui media masa. Pada saat seperti ini, zikir (sebagaimana yang 

dapat menumbuhkan iman tadi) mampu menjadi sumber energi 

akhlak yang positif. Ketiga, zikir akan menghindarkan kita dari 

bahaya. Dalam kehidupan ini, kita tidak mungkin dapat menghindar 

dari kemungkinan datangnya bahaya. Ingat kepada Allah, yang 

berarti konsentrasi terhadap ketentuannya, menjadikan kita serius 

dalam melakukan sesuatu. Keempat, zikir menjadi media bagi terapi 

jiwa. Berangkat dari kenyataan masyarakat modern, khususnya 

masyarakat barat yang dapat digolongkan sebagai the post industrial 

society, yang justru mendapatkan kenyataan bertolak belakang dari 

apa yang diharapkan.22 

Berdasarkan dari berbagai penjelasan di atas dapat 

dipahamai bahwa seseorang perlu mendekatkan diri kepada Allah 

                                                             
21 Kusdiyati, S,. Ma‟arif, B.S., & Rahayu, M. S. (2012). Hubungan 

Antara Intensitas Dzikir Dengan Kecerdasan Emosional. Mimbar: Jurnal Sosial 
Dan Pembangunan. (2012). hlm. 31. 

22 Rochmah, Lailatul. Hubungan Dzikir Dengan Ketenangan Jiwa Di 
Majlis Taklim Al-Khasaniyah Dan Al-Kamal Mojokerto. Diss. Universitas Islam 
Majapahit, 2020. 
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SWT dengan melakukan zikir. Dengan melakukan zikir, diharapkan 

dapat dekat dengan Allah, sehingga Allah akan selalu dekat 

dengannya dan Allah akan senantiasa membantu setiap masalah 

yang dihadapinya. Karena berzikir, seorang merasa dekat dengan 

Allah, semua masalah yang sedang dihadapi atau akan dihadapi 

terasa bisa terselesaikan. Seorang akan lebih sabar dan optimis 

dalam menghadapi segala problema. Masalah yang terasa bisa 

terselesaikan akan membuat jiwa menjadi tenang. Ketenangan jiwa 

akan membawa seseorang menuju sifat sabar, optimis bisa 

menyelesaikan masalah kehidupan yang sedang terjadi. 

 

2. Keutamaan Zikir 

Lafaz tasbih, tahmid, tahlil dan takbir adalah lafal yang 

paling di cintai oleh Allah SWT. Keutamaan membaca tahlil (Laa 

illaha illallah) dalam hadits dijelaskan : 

،َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ؼْذُ سَعُٛيَ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ِّ َٟ اللهُ ػَُْٕٗ لَبيَ  عَ ْٓ جَبثشٍِسَضِ  ػَ

وْشِ :   ًُ اٌزِّ يُ : )) أفَْضَ ْٛ زِٞ ٠َمُ ِِ اُٖ اٌزشِّْ َٚ َ  لََ ئٌَِٗ ئِلََّ اللهُ (( . سَ   

 

"seutama-tama dzikir ialah Laa illaha illalllah (tiada Tuhan selain Allah)” 

(HR.Tirmidzi).  

Keutamaan membaca tahmid (alhamdulillah) Allah 

mengaruniakan suatu nikmat kepada hamba-Nya, kemudian 

hambanya iu mengucapkan Alhamdulillah, kecuali nikmat yang 

dikaruniakan Allah SWT kepadanya menjadi lebih utama dari pada 

yang diambilnya” (HR. Ibnu Majah).  

Keutamaan membaca Takbir (allahu akbar) firman Allah 

yang artinya : Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 

peringatanl dan Tuhanmu agungkanlah. (QS. AI-Muddassir : 1-3). 
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Keutamaan membaca tasbih (subhanallah) di jelaskan dalam firman 

Allah: 

ب َۚ  َٙ ثِ ْٚ ًَ غُشُ لجَْ َٚ ظِ  ّْ عِ اٌشَّ ْٛ
ًَ طٍُُ ذِ سَثهَِّ لجَْ ّْ عَجِّخْ ثذَِ َٚ  َْ ْٛ ٌُ ْٛ ب ٠مَُ َِ  ٝ

ٍٰ ًِ فغََجِّخْ   فبَصْجِشْ ػَ ئِ ا١ٌَّْ ْٓ أٰبَٰۤ ِِ َٚ

بسِ ٌؼٍَََّهَ رشَْضٰٝ  َٙ اطَْشَافَ إٌَّ َٖٚٔٓ  

Artinya :  

“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 

memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 

bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 

siang hari, supaya kamu merasa senang”.(QS.Thaha: 130).23 

 

Pada hakekatnya zikir merupakan ibadah kepada Allah 

SWT yang memiliki kedudukan dan keistimewaan dalam agama 

islam. Karena kedudukan dan keistimewaan tersebut, ibadah zikir 

sangat berperan dalam memperoleh ketenangan jiwa, terutama jiwa 

yang gelisah dan terganggu ketenangannya. Ketenteraman dan 

ketenangan jiwa merupakan dambaan setiap manusia. Apabila hati 

sudah dirasuki oleh rasa gelisah karena akibat dari lupa kepada 

Allah SWT, maka saat itulah ketenangan jiwa akan terganggu. Pada 

saat inilah ibadah zikir sangat diperlukan sebagai sarana 

komunikasi dengan Allah SWT dan kembali kepada mengingat-

Nya. Jika kita berhasil melakukan hal ini, daya ingat dan kapasitas 

memori kita akan sempurna. 24  

Zikir mempunyai keistimewaan di antaranya, merupakan 

santapan hati, yang jika tidak mendapatkannya maka badan 

                                                             
23 Husin, Farida. "Dzikir Dalam Islam." Jurnal Ilmu Pengetahuan 

Teknologi & Seni 11.2 (2019): hlm. 10 
24 Amnur, David. Zikir Dan Pengaruhnya Terhadap Ketenangan Jiwa 

Menurut Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik). Diss. Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2010. 
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menjadi seperti kuburan dan mati. Zikir merupakan air yang bisa 

menghilangkan rasa dahaga ditengah perjalanan, merupakan obat 

yang menyembuhkan penyakit. Jika mereka tidak mendapatkannya, 

maka hati mereka akan mengerut, karena zikir merupakan 

perantara dan penghubung antara diri mereka dengan Allah SWT. 

Berzikir kepada Allah SWT juga merupakan upaya peningkatan 

kualitas hati. Saat hati tenggelam dalam zikrullah (ingat kepada 

Allah SWT) akan meningkatkan penghayatan dan pengalaman rasa 

cinta pada Tuhan. Kalau menusia senantiasa ingat akan Allah SWT 

dalam kondisi apapun, dan menyadari dirinya hadir dihadapan Sang 

Maha kuasa, tentu mereka akan menahan diri dari seseuatu perkara 

yang tidak sesuai dengan keridhaan-Nya dan menghindarkan diri 

dari perbuatan yang akan menimbulkan kemurkaan-Nya.25  

Adapun tujuan berzikir adalah mensucikan jiwa dan 

membersihkan hati serta membangun nurani, maka barangsiapa 

diberi taufiq untuk melakukanya maka ia telah diberi kesempatan 

untuk menjadi wali Allah SWT. Berzikir, menyebut, dan mengingat-

ingat janji dan kebesaran Allah SWT menjadikan hati menjadi 

tenteram, jiwa menjadi hidup, kehidupan selalu dinaungi oleh 

kebahagiaan.26 Setiap manusia menginginkan kedamaian dalam 

dirinya, sumber kedamaian adalah dengan kehadiran Tuhan didalam 

dirinya. Karena itu, maka dengan berzikir menyebut nama-Nya dan 

merenungkan kebesaran dan keagungan-Nya hati menjadi damai 

dan tenteram. 

Dalam zikir berkelompok, satu sisi sadar akan spiritual itu 

akan tepat apabila orang pelaku dzikir dalam majelis itu tahu akan 

                                                             
25 Tasmin Tangngareng. Menyelam Ke Semesta Zikir Menyingkap Makna 

Dan Pesannya Dalam Hadis Nabi Saw. hlm 543. 
26 M.Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur‟an Tentang Zikir Dan Do‟a, 

(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2006). hlm.1 
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manfaat dan subtansi lafadz-lafadz yang diucapkan. Ia tahu manfaat 

dan keutamaan bacaan-bacaan dzikir yang diikutinya dari seorang 

panutan atau imam dzikir. Namun apabila mereka ikut dalam 

majelis dzikir hanya mengikuti arus masyarakat sekitar yang 

membawanya ke sana, maka bukan tidak mungkin aktifitas ibadah 

itu adalah budaya masyarakat (budaya massa) semata, yang sedang 

dipraktekkan oleh masyarakat dalam sebuah kurun waktu. Ibadah 

zikir yang dipraktekkan oleh banyak orang yang kurang dipahami 

subtansinya akan melahirkan sebuah produk budaya dari 

masyarakat yang berawal dari tiruan (imitasi). Bukan lagi bersifat 

kesamaan pemenuhan kebutuhan rohani bagi masing-masing pelaku 

zikir, serta diboncengi oleh kepentingan yang bukan sekedar obat 

kegersangan spiritual.27 

Berzikir kepada Allah SWT adalah ibadah sunnah yang 

mulia. Zikir adalah peringatan doa yang paling tinggi, yang di 

dalamnya tersimpan berbagai keutamaan dan manfaat yang bersar 

bagi kehidupan manusia. Bahkan kualitas diri kita dihadapan Allah 

SWT sangat dipengaruhi oleh kualitas zikir kita terhadap Allah 

SWT. Mengingat Allah SWT dengan tulus dan ikhlas karena 

mengharap ridho-Nya, maka sesungguhnya kita adalah orang yang 

mulia dan dimuliakan oleh Allah SWT, sebaliknya jika kita lalai dari 

mengingat Allah SWT maka sesunggguhnya kita termasuk 

golongan orang yang sangat merugi.28 

 

 

                                                             
27 Al Makky, Musthofa. Majelis Dzikir: Antara Sadar Spiritual Dan 

Praktek Budaya Massa. El-Harakah (Terakreditasi) 13.1 (2011): hlm. 35-45. 
28 Hakim, Lukman. Pengaruh Terapi Religi Shalat Dan Dzikir Terhadap 

Kontrol Diri Klien Penyalahgunaan Narkotika. Diss. Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim. 2015. hlm. 22. 
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B. Manfaat Zikir 

Secara umum, zikir memiliki banyak manfaat, diantaranya 

dapat melunakkan hati manusia sehingga dapat melihat kebenaran 

dan dapat menerima kebenaran, dapat memberikan kesadaran 

bahwa Allah SWT telah mengatur dan apa yang telah ditetapkan 

adalah yang terbaik, dapat meningkatkan mutu yang telah 

dikerjakan sebab amal perbuatan tidak dinilai oleh Allah SWT dari 

lahirnya melainkan dari keikhlasannya, zikir dapat memelihara dari 

godaan syetan sebab hanya syetan yang dapat menggoda manusia 

lupa kepada Allah SWT.29 

Manfaat zikir tentu sangat banyak terutama yang didapat 

dari al-Qur‟an. Pertama, meneguhkan hati, Manfaat zikir itu 

membuat hati kita kuat. Menghasilkan keyakinan dan keteguhan 

hati kita kepada Allah SWT. Dasar dari hal ini ada dalam al-qur‟an 

surat Al-Anfal ayat 45. 

 

 ََْۚ ْٛ ذُ ٍِ ُْ رفُْ َ وَث١ِْشًا ٌَّؼٍََّىُ ارْوُشُٚا اللّٰه َٚ ا  ْٛ ُ ُْ فئِخًَ فبَثجْزُ ا اِراَ ٌم١َِْزُ ْٓ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ  ٘ٗ ٠ْٰٓب٠َُّ

 

Artinya : 

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan musuh, 

maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah nama Allah sebanyak-banyaknya 

agar kamu beruntung. 

 

 Ini yang pertama, bahwa dengan zikrullah diteguhkan hati 

kita kepada Allah SWT. Kedua, ketika kita mengingat Allah, maka 

Allah juga mengingat kita. Allah SWT berfirman dalam Al-qur‟an 

surat Al-Baqarah ayat 152 : 

                                                             
29 Labib, Memahami Ajaran Tashowuf: Upaya Menciftakan Insan 

Bertaqwa, Melalui Hakekat Hidup Yang Sebenarnya. Surabaya: Tiga Dua, hlm. 181. 
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ِْ ف ْٚ لََ رىَْفشُُ َٚ  ْٟ ٌِ ا  ْٚ اشْىُشُ َٚ  ُْ ْْٟٓ ارَْوُشْوُ ِٔ ْٚ ارْوُشُ َُ ٕࣖٔ٘ 

Artinya: 

 “Ingatlah kepada-Ku, niscaya kamu akan Aku ingat pula. Dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku  

 

Ketiga, adalah kebahagiaan sebelum kematian. Orang yang 

banyak berzikir kepada Allah merasa bahagia sebelum datang 

kematiannya. Ilustrasi menarik disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, 

ada orang bertanya bahwa orang yang sudah meninggal, sudah 

lenyap, lalu bagaimana ia berzikir? Bagaimana perbuatan zikirnya 

masih tetap kekal bersamanya? Di jelaskan dalam al-quran surat Ali 

Imran ayat 169 : 

 َِْۙ ْٛ ُْ ٠شُْصَلُ ِٙ ءٌ ػِٕذَْ سَثِّ ًْ اد١ََْبٰۤ اربً   ثَ َٛ ِْ ِ اَ ًِ اللّٰه ْٟ عَج١ِْ ا فِ ْٛ َٓ لزٍُُِ َّٓ اٌَّز٠ِْ لََ رذَْغَجَ َٚٔٙ١  

 Artinya : 

 “Dan janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 

jalan Allah itu mati, sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 

rezeki”. 

  Keempat, senantiasa diingat oleh Allah SWT. Maka ketika 

Allah SWT mau mengingat kita, ingatlah Allah. Maka karena itu 

kita tahu kapan Allah SWT mengingat kita. Dalam satu hadis qudsi 

dikatakan, “Aku akan bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan kedua 

bibirnya bergerak karena Aku”. Kelima, manfaat bagi orang yang berzikir 

berikutnya adalah dirinya senantiasa diliputi oleh kebaikan demi 

kebaikan. Orang yang berzikir kepada Allah mestilah orang baik. 

Maka karena itu, seorang muslim senantiasa berzikir akan 

senantiasa mendapatkan kebaikan demi kebaikan. Rasulullaah 

SAW pernah bersabda dalam hadits riwayat Bukhari, “Tidak ada satu 

kaum yang duduk sambil berzikir kepada Allah melainkan mereka akan 
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dikelilingi oleh malaikat, diselimuti oleh rahmat, dan Allah akan mengingat 

mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi Allah SWT”.30 

Manfaat zikir dalam kitab Fathul Jadid menurut 

Hasbiashiddiq yaitu mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt, 

membimbing hati mengingat dan  menyebut  asma  Allah  SWT,  

mendatangkan kebahagiaan dunia dan akhirat, memberikan cahaya 

pada hati dan menghilangkan kekeruhan jiwa, mendapatkan 

ampunan dan keridhaan Allah SWT, melepaskan perasaan was-was 

dan membentengi diri dari perbuatan maksiat.31 

Berdasarkan   beberapa  manfaat   zikir  yang   telah   

dijelaskan   di  atas memiliki   kesinambungan   dengan   kecerdasan   

spiritual.   Manfaat   tersebut dihasilkan  dari  aktifitas  zikir  yang  

secara  tidak  langsung  membuat  kecerdasan seseorang  meningkat,  

karena  dengan  sering  berzikir  seseorang  akan  mampu bersikap 

lebih baik dan bijaksana. 

 

C. Penamaan dan Nama Lain Surah Al-Baqarah 

1. Penamaan Surah Al-Baqarah 

Surah ini dinamakan "surah al-Baqarah" karena di dalamnya 

terdapat kisah baqarah (sapi betina), yang Allah perintahkan bagi 

Bani Israel untuk menyembelihnya guna mengungkap tabir siapa 

sebenarnya pembunuh seseorang di antara mereka, dengan cara 

memukul orang yang mati itu dengan salah satu organ sapi tersebut 

sehingga dia hidup lagi-dengan izin Allah-lalu memberi tahu mereka 

tentang jati diri si pembunuh. Kisah tersebut dimulai dari ayat 67 

                                                             
30 Tantawi, Rafiqi. Faedah Zikir Menyebut Nama Allah Guna Mengingat 

Nya. (2018). 
31 Hasan, Cece Jalaludin. Bimbingan Dzikir Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Santri Melalui Tazkiyatun Nafs. Irsyad: Jurnal Bimbingan, 
Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam 7.2 (2019). hlm. 132. 
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surah al-Baqarah. Kisah ini sungguh amat menarik, membuat 

pendengarnya merasa takjub dan ingin menyimaknya.32 

Terdapat suatu kisah yang terbilang menakjubkan dan 

menjadi salah satu sebab dinamakannya surat ke-2 dalam mushaf al-

Qur`an dengan kata Baqarah. Yakni, kisah kaum Bani Isra‟il dengan 

penyembelihan sapi.  Kisah Bani Isra‟il dan penyembelihan sapi ini 

terjadi pada zaman Nabi Musa a.s setelah sebelumnya mereka 

diselamatkan oleh Allah SWT lolos dari kejaran Firaun dan bala 

tentaranya, dengan terbelahnya lautan yang merupakan salah satu 

mukjizat yang dikaruniakan Allah SWT kepada Nabi Musa. 

Kemudian mukjizat lainnya yang diberikan Allah SWT kepada Nabi 

Musa a.s yakni menghidupkan orang yang telah meninggal dunia, 

tepatnya pada peristiwa yang terdapat dalam ayat 67-71, yang 

menceritakan dialog antara Nabi Musa a.s dengan kaumnya yang 

bernama Bani Isra‟il. Banyak riwayat yang menceritakan tentang 

kronologi penyembelihan sapi betina ini, dan dari semua riwayat itu 

yang membedakan hanyalah redaksinya saja.  

Kronologi kisahnya bermula dari terbunuhnya seorang laki-

laki lanjut usia dari kalangan Bani Isra‟il, lelaki yang terbunuh itu 

memiliki banyak harta namun tidak memiliki seorang anak pun 

yang akan mewarisi hartanya. Di sisi lain ada anak dari saudara 

lakilakinya yang kelak akan mewarisi sebagian harta kekayaannya, 

anak saudaranya itu sangat menginginkan kematian dari pamannya 

segera tiba, karena anak laki-laki itu ingin secepatnya menguasai 

harta pamannya. pada suatu malam ia membunuh pamannya sendiri 

dan menggeletakkan mayatnya di antara dua desa. Sementara 

hukum yang berlaku pada saat itu adalah, apabila ditemukannya 

                                                             
32 Amroeni Drajat, 2017, “ Umul Qur`An, Pengantar Ilmu-Ilmu Al-

Quran”(Jakarta: Kencana), hlm 13 
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mayat diantara dua desa, maka diukur jarak mayat dengan masing-

masing desa tersebut, dan jarak terdekat antara mayat dengan salah 

satu desa tersebut, maka desa itulah yang harus menanggung 

hukuman diyat.33 

Keesokkan harinya, si pembunuh itu mengeluarkan 

dakwaan bahwa kedua kampung itulah yang telah membunuh 

pamannya. Maka penduduk dari dua desa tersebut saling 

bersitegang, membantah, dan bahkan menyerang. MaIsing-masing 

warga dari dua desa tersebut saling melempar tuduhan terhadap 

kampung lainnya dan masing-masing dari mereka membuat 

pembelaan atas kampungnya sendiri. Kemudian ada salah seorang 

yang menengahi mereka yang sedang bertengkar dan menuduh, 

orang itu berkata, Untuk apa sebagian dari kita hendak membunuh 

sebagian yang lain, sedangkan di tengah-tengah kita ada Rasul Allah 

SWT yakni Nabi Musa, dan sekarang beliau ada di hadapan kita34. 

Selanjutnya mereka menghampiri Nabi Musa dan menceritakan 

kronologi permasalahannya. 

Bani Isra‟il meminta kepada Nabi Musa untuk berdoa 

kepada Allah SWT agar diberi petunjuk siapa sebenarnya pelaku 

pembunuhan tersebut. kemudian tidak berselang lama, Allah SWT 

memberi wahyu kepada nabi Musa supaya melakukan 

penyembelihan seekor sapi. pemilihan sapi sebagai hewan untuk 

disembelih ini sebenarnya memiliki alasan, salah satunya adalah 

untuk menghilangkan bekas-bekas penghormatan mereka terhadap 

sapi, sebelumnya mereka jadikan hewan sapi sebagai sesuatu yang 

agung yang mereka sembah. 

                                                             
33 M. Quraish Shihab. 2012. Tafsir Al Mishbah. (Lentera hati : 

Jakarta). hlm 268 
34 Kamarul Azmi, Bani Israil dan Penyembelihan Lembu. (Universitas 

Teknologi Malaysia). hlm. 10 
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Sikap dan sifat tercela Bani Isra‟il tampak jelas pada kisah 

ini, setelah turun perintah kepada Bani Isra‟il tentang 

penyembelihan sapi, mereka tidak lantas mengindahkan perintah 

Allah SWT mereka tidak lantas percaya meski Nabi Musa 

menegaskan bahwa perintah ini datangnya dari Allah SWT mereka 

menduga bahwa Nabi Musa hendak mengejek atau menjadikan 

mereka bahan olok-olokan. Sebagaimana firman Allah SWT,35 

ا   لَ  ًٚ ا ارَزََّخِزَُٔب ٘ضُُ ْْٓٛ ا ثَمشََحً   لبٌَُ ْٛ ْْ رزَْثذَُ ُْ اَ شُوُ ُِ َ ٠َأْ َّْ اللّٰه ْٓ اِ  ٗ ِِ ْٛ مَ ٌِ عٰٝ  ْٛ ُِ ارِْ لَبيَ  رُ َٚ ْٛ بيَ اػَُ

 َٓ ١ْ ٍِ ِٙ ٌْجٰ َٓ ا ِِ  َْ ْٛ ْْ اوَُ ِ اَ   ٦ٙثِبللّٰه

Artinya : 

 (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan kamu 

agar menyembelih seekor sapi.” Mereka bertanya, “Apakah engkau akan 

menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia menjawab, “Aku berlindung kepada Allah 

agar tidak termasuk orang-orang yang jahil.” (QS. al-Baqarah: 67) 

 

Tabiat kaum Bani Isra‟il yang tampak dalam kisah sapi 

betina ini adalah terputusnya hati diantara mereka.36 Hal tersebut 

dikarenakan dangkalnya keimanan mereka, sehingga mereka sering 

enggan melaksanakan perintah rasul kepada mereka dengan 

mencari berbagai macam alasan. Tidak hanya sampai disitu, mereka 

bahkan membuat berbagai pertanyaan, bahkan pertanyaan yang 

tidak pada tempatnya yang mengandung redaksi mengejek Allah 

SWT dan Nabi-Nya timbullah pertanyaan kesatu, kedua, ketiga dan 

seterusnya, Sebagaimana yang tertera di dalam firman Allah SWT : 

                                                             
35 Setia Ningsih, korelasi nama surah dengan isi kandungannya : Analisis 

penamaan surah kedua Al Baqarah.(Jakarta).  hlm. 37 
36 Ahmad Musthofa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi, terj. Anshari Umar 

Sitanggal. dkk., cet. 2, jil. 1 (Semarang: Karya Toha Putra, 1993). hlm.250. 
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لََ ثِىْشٌ   َّٚ ب ثمَشََحٌ لََّ فبَسِضٌ  َٙ يُ أَِّ ْٛ ٗٗ ٠مَُ َٟ   لبَيَ أَِّ ِ٘ ب  َِ بَ 
ٌَّٕ ْٓ ٌِهَ   لبٌَُٛا ادْعُ ٌَٕبَ سَثَّهَ ٠ج١َُِّ َٓ رٰ ٌٌْۢ ث١َْ ا َٛ ػَ

 َْ ْٚ شُ َِ ب رإُْ َِ ا  ْٛ ٗٗ .فبَفْؼٍَُ ب   لبَيَ أَِّ َٙ ُٔ ْٛ ب ٌَ َِ بَ  ٌَّٕ ْٓ ءُ فبَلِغٌ لبٌَُٛا ادْعُ ٌَٕبَ سَثَّهَ ٠ج١َُِّ ب ثمَشََحٌ صَفْشَاٰۤ َٙ يُ أَِّ ْٛ ٠مَُ

 َٓ ب رغَُشُّ إٌهظِش٠ِْ َٙ ُٔ ْٛ ٌَّ. ُ ءَ اللّٰه ْْ شَبٰۤ ْٓ اِ أَِّب َٚ ٌْجمََشَ رشَٰجََٗ ػ١ٍََْٕبَ   َّْ ا َِٟۙ اِ ِ٘ ب  َِ بَ 
ٌَّٕ ْٓ لبٌَُٛا ادْعُ ٌَٕبَ سَثَّهَ ٠ج١َُِّ

 َْ ْٚ زذَُ ْٙ ُّ ب ثمَشََحٌ .ٌَ َٙ يُ أَِّ ْٛ ٗٗ ٠مَُ ب    لبَيَ أَِّ َٙ ش١ِخََ ف١ِْ خٌ لََّ َّ غٍََّ ُِ  
ٌْذَشْسََۚ لََ رغَْمِٝ ا َٚ يٌ رث١ُِْشُ الَْسَْضَ  ْٛ لََّ رٌَُ

 َْ ْٛ ا ٠فَْؼٍَُ ْٚ ب وَبدُ َِ َٚ َ٘ب  ْٛ ٌْذَكِّ فزَثَذَُ َٓ جِئذَْ ثِب  ٰـ
ٌْ  لبٌَُٛا ا

Artinya :“Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi) itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia 

(Allah) berfirman bahwa sapi itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) 

pertengahan antara itu. Maka, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 

menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) 

berfirman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang warnanya kuning tua, yang 

menyenangkan orang-orang yang memandang(-nya).” Mereka berkata, 

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada 

kami tentang (sapi) itu. (Karena) sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami, 

dan jika Allah menghendakinya, niscaya kami mendapat petunjuk.” Dia (Musa) 

menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang belum  

pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak (pula) untuk mengairi 

tanaman, sehat, dan tanpa belang.” Mereka berkata, “Sekarang barulah engkau 

menerangkan (hal) yang sebenarnya.” Lalu, mereka menyembelihnya, dan 

hampir saja mereka tidak melaksanakan (perintah) itu.(Q.S Al Baqarah 

68,69,70,71)” 

Bani Isra‟il hanya menyulitkan diri mereka dengan berbagai 

pertanyaan yang mereka ajukan kepada Nabi Musa dengan dalih 

mereka meminta petunjuk Allah SWT mengenai sapi yang 

dimaksud. Padahal jika mereka tidak mengajukan pertanyaan, boleh 
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jadi sapi itu sesuai seperti apa yang mereka kehendaki. Apapun sapi 

itu jantan atau betina, karena kata baqarah di sini bukan dalam arti 

sapi betina tetapi menunjukkan seekor sapi. 

Kemudian Allah SWT memberi ciri-ciri khusus dari sapi 

yang akan disembelih dengan ciri-ciri yang sulit untuk didapatkan. 

Allah SWT memerintahkan kepada mereka untuk mencari sapi yang 

tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, berwarna kuning dan dapat 

membuat orang senang memandangnya. Rupanya mereka masih 

belum puas dan hanya makin mempersempit dalam melaksanakan 

perintah yang sebelumnya longgar. Mereka kembali menanyakan 

ciri-ciri selanjutnya dan Allah SWT pun menanggapi pertanyaan 

mereka, “ciri-ciri selanjutnya yakni sapi tersebut belum pernah 

dipekerjakan membajak sawah atau mengairi ladang dan tidak ada 

cacat pada tubuhnya juga tidak ada warna lain pada seluruh bagian 

tubuhnya kecuali warna kuning.”37 

Pada ayat selanjutnya, mereka baru mengungkapkan rasa 

puas akan informasi yang diberikan oleh Nabi Musa. Dalam tafsir Fi 

Dzilal al-Quran dijelaskan bahwa ciri yang begitu banyak tersebut 

menjadikan persoalan kaum Bani Isra‟il semakin sulit. Namun 

mereka justru berkata, “sekarang barulah kamu menerangkan 

hakikat sapi betina yang sesungguhnya.” Dalam pernyataan kaum 

Bani Isra`il tadi mereka menggunakan kata “barulah sekarang”, dari 

pernyataan tersebut seolah-olah mereka menganggap bahwa apa 

yang disampaikan oleh Nabi Musa itu bohong atau juga berarti apa 

                                                             
37 M. Qurais shihab, 2012. Tafsir Al-Mishbah. (Lentera Hati : 

Jakarta). hlm. 267 
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yang disampaikan oleh Nabi Musa adalah salah kecuali pada 

keterangan bagian akhir.38 

Setelah merasa puas bertanya, kemudian mereka mencari 

sapi betina itu. Dengan susah payah akhirnya mereka mendapatkan 

sapi betina yang dimaksud dan selanjutnya mereka menyembelih 

sapi betina itu. Hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 

Nabi Musa untuk menyembelih sapi betina, hal itu dikarenakan 

mereka mengalami kesulitan dalam menemukan sapi yang telah 

disebutkan ciri-cirinya atau dapat diartikan pula bahwa Bani Isra‟il 

enggan untuk melaksanakan perintah tersebut.39 

ارِْ لَزَ  َٚ َۚ َْ ْٛ ُّ ُ ُْ رىَْز ُ ب وُْٕز َِّ خْشِجٌ  ُِ  ُ اللّٰه َٚ ب    َٙ ُْ ف١ِْ ُ ُْ َٔفْغًب فَبدهسَءْر ُ ز ٍْ٦ٕ  

Artinya : 

 “Ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang lalu kamu saling tuduh tentang 

itu. Akan tetapi, Allah menyingkapkan apa yang selalu kamu sembunyikan.(Q.S 

Al Baqarah 72)” 

 

Ayat ini merupakan latar belakang dari kisah sapi betina, 

namun dalam hal penyebutannya ayat ini di akhirkan. 

Sesungguhnya latar belakang dari kisah sapi ini dijelaskan setelah 

turunnya perintah untuk menyembelih sapi. 

Kemudian para pakar ilmu Ushul Fiqh berpendapat bahwa 

seandainya setiap yang diberi perintah bertanya kepada Allah SWT 

apa rahasia perintah-Nya, maka ketika dia melakukan perintah itu 

karena rahasia yang melatarbelakangi perintah tersebut bukan 

                                                             
38 Sayyid Qutb Ibrahim Husain asy-Syadzili. Tafsir fi Zilali al-Qur‟an, 

terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid. jil. 1, cet. 5 (Jakarta: Robbani Press, 2011). 
hlm.95. 

39 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Tafsir al-Qur`an Majid 
an-Nur, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000). hlm. 133. 
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karena Allah SWT, jika demikian yang terjadi maka tidak ada 

bedanya antara yang berimana dan tidak beriman. Hanya saja, para 

ulama ini membatasi atau mengkhususkannya pada hal-hal yang 

bersifat ibadah, bukan perintah yang berkaitan dengan adat istiadat 

atau kehidupan sosial.40 

 

ٍْٕبَ اضْ  َْ فمَُ ْٛ ُْ رؼَْمٍُِ ٗ  ٌؼٍَََّىُ ُْ ا٠ٰٰزِ ٠ش٠ُِْىُ َٚ رٰٝ  ْٛ َّ ٌْ ُ ا ٌِهَ ٠ذُِْٟ اللّٰه ب  وَزٰ َٙ ُٖ ثجِؼَْضِ ْٛ   ٦ٖشِثُ

Artinya : 

 “Lalu, Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!” 

Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia 

memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti. 

(Q.S Al Baqarah 73)” 

Setelah si mayyit dipukul dengan bagian tubuh sapi betina 

yang telah disembelih tadi, mayyit tersebut hidup kembali dengan 

berlumuran darah segar di kepalanya. bukan Nabi Musa yang 

melakukan pemukulan terhadap si mayyit, melainkan salah seorang 

dari Bani Isra‟il-lah yang melakukannya. Hal itu dikarenakan Nabi 

Musa khawatir jika pemukulan dilakukan olehnya maka mereka 

akan menganggap kalau hal tersebut adalah sihir belaka, dengan 

cara seperti itulah Allah SWT menghidupkan si mayyit.41 

Si mayyit pada akhirnya menceritakan siapa yang 

sebenarnya telah membunuhnya, dan pelaku pembunuhan tersebut 

tidak lain adalah keponakan dari mayyit itu sendiri. Setelah 

diketahui pelaku pembunuhan tersebut, kemudian pelaku dikenai 

hukuman mati. 

                                                             
40 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian. 

hlm.. 72. 
41 Ahmad Musthafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi. hlm. 259. 
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Tanda kebesaran Allah SWT dan kebenaran atas kabar yang 

disampaikan oleh nabi-Nya untuk kesekian kali ditampakkan 

kepada kaum Bani Isra‟il. Yakni menghidupkan orang yang telah 

meninggal dengan cara yang menakjubkan, yaitu dipukulkannya 

tubuh orang yang mati dengan yang telah mati pula. Kemudian 

mayyit yang telah mati itu menceritakan perihal kematiannya, 

sehingga hilanglah saling tuduh menuduh diantara kaum Bani 

Isra‟il.42 

Pada ayat selanjutnya memaparkan tentang sikap keras hati 

dari sebagian besar kaum Bani Isra‟il, sehingga Allah SWT 

mengumpamakan hati mereka sekeras batu, bahkan melebihi 

kerasnya batu. Hal ini tertera dalam firman Allah SWT : 

ب  َّ ٌْذِجَبسَحِ ٌَ َٓ ا ِِ  َّْ اِ َٚ حً    َٛ ْٚ اشََذُّ لَغْ ٌْذِجَبسَحِ اَ َٟ وَب ِٙ ٌِهَ فَ  ثؼَْذِ رٰ
ٌْۢٓ ِِّ  ُْ ثىُُ ْٛ َُّ لَغَذْ لٍُُ ُ ث

جِظُ  ْٙ ب ٠َ َّ ب ٌَ َٙ ْٕ ِِ  َّْ اِ َٚ ءُ   بٰۤ َّ ٌْ ُْٕٗ ا ِِ مَّكُ ف١َخَْشُجُ  ب ٠شََّ َّ ب ٌَ َٙ ْٕ ِِ  َّْ اِ َٚ شُ    ٰٙ ْٔ ُْٕٗ الََْ ِِ شُ  ْٓ  ٠َزفََجَّ ِِ

 َْ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّّ ًٍ ػَ ُ ثغِبَفِ ب اللّٰه َِ َٚ   ِ   ٦ٗخَش١َْخِ اللّٰه

Artinya :  

 “Setelah itu, hatimu menjadi keras sehingga ia (hatimu) seperti batu, bahkan 

lebih keras. Padahal, dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 

memancar. Ada pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya, dan ada 

lagi yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Allah tidaklah lengah 

terhadap apa yang kamu kerjakan.( Q.S Al Baqarah 74)”. 

Meskipun mereka telah menyaksikan tanda-tanda 

kekuasaan Allah SWT hati mereka tetap keras dan enggan 

menerima kebenaran. Allah SWT telah mengumpakan hati mereka 

seperti batu bahkan lebih keras lagi dari batu. Tidak 

                                                             
42 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Tafsir al-Qur`an Majid 

an-Nur. hlm. 134. 
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terpengaruhnya mereka dengan ibrah dan pelajaran dari setiap 

peristiwa yang mereka alami. Hati mereka menjadi seperti benda 

mati bahkan lebih rendah lagi derajatnya daripada benda mati, 

sebab adakalanya batu dapat memancarkan air dan mengalirkan 

sungai-sungai juga menyuburkan tanah dan menyegarkan tanaman. 

Batu juga terkadang dapat retak sehingga mengalirlah air sedikit 

demi sedikit dari celah itu yang kemudian menjadi mata air, dan 

peristiwa ini menjadi manfaat bagi makhluk hidup tak terkecuali 

manusia.43 

  

2. Nama Lain Surah al-Baqarah 

a. Fisthath (Fustat)  al-Qur‟an 

Nama lainnya adalah fisthath al-Qur`an, karena ke agungan dan 

karena ia merangkum hukum-hukum yang tidak tersebut dalam 

surah-surah lain.  

Menurut al-Suyuti berdasarkan hadis riwayat Khalid bin 

Ma‟dan 

 “Surat yang disebut di dalamnya al-Baqarah (Fustat al-Qur‟an) maka 

pelajarilah, karena sesungguhnya mempelajari surat al-Baqarah terdapat 

keberkahan dalam mempelajarinya dan terdapat kerugian dalam 

meninggalkannya.” 

 

b. Sanam al-Qur‟an 

Dinamakan Sanam Al Qur`an adalah karena ia paling tinggi, 

sebab di berikan nama sanam adalah puncak sesuatu. Dari Abu 

Hurairah RA yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda:  

                                                             
43 Wahbah az-Zuhaili. Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk., juz. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2013). hlm. 152. 
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ِْ آ٠خَُ  ٌْمشُْآ َٟ ع١َِّذحَُ آِٞ ا ِ٘ ب آ٠خٌَ  َٙ ف١ِ َٚ جمَشََحِ 
ٌْ ِْ عُٛسَحُ ا ٌْمشُْآ ٌَ ٚئْ عٕبَ ا ءٍ عَٕبَ ْٟ ًِّ شَ ىُ ٌِ

 ِ ّٟ ٌْىُشْعِ  ا

 

“Segala sesuatu itu mempunyai punuk (puncak)nya tersendiri, sedangkan punuk 

Alquran adalah surat Al-Baqarah. Di dalamnya terkandung penghulu ayat-

ayat Alquran, yaitu ayat Kursi.”   

 

c. Surah Al Baqarah juga dinamai Surah Alif Lam Mim karena 

surah surah ini dimulai dengan huruf arab alif, lam, mim.  

 

D. Keutamaan dan Kandungan  Surah Al- Baqarah 

1. Keutamaan Surah Al-Baqarah 

Ada beberapa riwayat terkait dengan keutamaan surah Al 

Baqarah yang di sebutkan dalam beberapa riwayat, di antaranya : 

a. Di mudahkan jalan rezekinya dan dijauhkan dari kesusahan serta 

di berikan kemudahan 

Keutamaan ini di riwayatkan oleh Ali Ibn Husain dari 

sabda Nabi Muhammad SAW : 

“ siapa yang membaca empat ayat dari permulaan Al Baqarah, ayat 

kursi beserta dua ayat setelahnya dan tiga ayat terakhir dari al 

baqarah, maka dia tidak akan melihat kesusahan dari dirinya dan 

hartanya, setan tidak akan mendekatinya dan tidak akan lupa Al-

qur`an.”44 

Ada beberapa riwayat yang menyebutkan tentang 

keutamaan ayat kursi diantara; Dari Tabarsi dalam Majma‟ al-

Bayan mengutip dari Rasulullah saw., beliau ditanya, “Surat apa 

                                                             
44 Syekh Nasir M, Tafsir Al-Amtsal,( Serda pres : Jakarta) 2015, hlm 
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yang paling utama?” Beliau menjawab, “Al-Baqarah.” Ketika 

ditanya lagi, "Ayat apa yang paling utama dalam surat al-

Baqarah?” Beliau menjawab, “Ayat Kursi.”  

  

b. Terhindar dari ganguan jin dan setan 

Di riwayatkan oleh  Imam Ahmad,  Imam Muslim, Imam 

Tirmizi, dan Imam Nasa‟i meriwayatkan dari hadis Sahl bin Abi 

Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah 

saw. bersabda:  

 

ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ  َُ لَبيَ:  ػَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللَّّٰ َّْ سَعُٛيَ اللَّّٰ ُْ “أَ لََ رجَْؼٍَُٛا ث١ُُٛرىَُ

 ِٗ ٌْج١َْذِ اٌَّزِٞ رمُْشَأُ ف١ِ ْٓ ا ِِ ْٕفِشُ  َ٠ َْ ١ْطَب َّْ اٌشَّ مَبثشَِ ئِ َِ  

 

Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : “Janganlah kamu jadikan rumah-rumah kamu itu sebagai 

kuburan. Sesungguhnya setan itu lari dari rumah yang dibacakan di 

dalamnya surat Al-Baqarah. 

 

c. Memberi naungan kepada pembacanya di hari kiamat 

Selanjutnya ulama menyebutkan keutamaan surat al-

Baqarah bersama dengan surat Ali „Imran. Dalam Shahihain 

ditegaskan bahwa Rasulullah saw. membaca surat al-Baqarah 

dan Ali „Imran dalam satu rakaat. Imam Ahmad meriwayatkan 

dari Abu Umamah, dia berkata :  

“Saya mendengar Rasulullah saw, bersabda “Bacalah alQur`an karena ia 

akan memberi syafa‟at kepada pembacanya pada hari kiamat. Bacalah az-

Zahrawain, yaitu surat al-Baqarah dan Ali „Imran, karena kedua surat itu 

akan datang pada hari kiamat seolah-olah dua tumpuk awan, atau dua 
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bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 

mengembangkan sayapnya. Keduanya akan berdalih untuk pembacanya 

pada hari kiamat.‟ Kemudian beliau bersabda, „Bacalah al-Baqarah, 

karena membacanya mendatangkan berkah dan tidak membacanya berarti 

kerugian, dan tukang-tukang sihir tidak akan sanggup mengganggu 

pembacanya.“ Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim.45  

 

d. Di cukupkan baginya dari qiyamullail dan terhindari dari 

kejahatan manusia serta jin. 

 ُُ ٌْجَمشََحِ فِٝ ١ٌٍََْخٍ وَفزََ بي ْٓ آخِشِ عُٛسَحِ ا ِِ  ِٓ ْٓ لشََأَ ثب٠٢ِز١ََْ َِ  

 

Artinya :  

“ Barang siapa yang membaca dua ayat terakhir dari Surah Al-Baqarah di 

malam akhir, maka cukup baginya hal tersebut” (HR. Al-Bukhari dari 

sahabat Ibnu Mas‟ud) 

 Ibnu Hajar berkata “maksud dari kata “cukup baginya” 

yaitu cukup baginya dua ayat tersebut agar terhindar dari 

kejahatan manusia dan jin cukup baginya dari qiamullail, cukup 

baginya pahala dari dua ayat tersebut.46 

 

2. Kandungan Surah Al-Baqarah 

Sebagian ulama mengatakan bahwa surat al-Baqarah  

mengandung seribu kalimat berita, seribu kalimat perintah, dan 

                                                             
45 Lihat Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-„Aliyyu al-Qadir li-

Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, juz. 1, terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 
1999), hlm. 71-72. 

46 Syaikh Adil, Tadabur Al-Quran. (Pustaka Al Kautsar : Jakarta ) 
2018. Hlm 18 
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seribu kalimat larangan.47 Surat al-Baqarah  menitikberatkan pada 

sisi petunjuk, pengarahan, dan penetapan hukum syari‟at, dan yang 

pasti, surat al-Baqarah menampilkan solusi aturan dan undang-

undang hukum syari‟at "daulah Islam" yang baru  terbentuk.48  Di 

ayat-ayat awal surat al-Baqarah menerangkan tentang sifat-sifat 

orang mukmin, kafir, dan munafik. Kemudian menjelaskan hakekat 

keimanan, hakekat kekafiran dan munafik, yang kemudian 

dibandingkan dengan pemilik kebahagiaan dan pemilik 

kesengsaraan. Surat ini juga mengisahkan permulaan penciptaan 

dengan menyebut kisah “bapak” manusia, yaitu Nabi Adam a.s, dan 

kejadian-kejadian penciptaannya, serta sesuatu yang luar biasa yang 

menunjukkan permuliaan Allah SWT terhadap manusia.49 

Ayat-ayat sisanya yang ada dalam surat ini mempelajari 

aspek  syari‟at, sebab kaum muslimin dalam taraf permulaan 

pembentukkan negara Islam sangat membutuhkan metode Rabbani 

dan syariat yang mereka praktikkan dalam kehidupan 

bermasyarakat baik dalam ibadah maupun mu‟amalah (interaksi).50 

Oleh karenanya, bagian terbesar surat ini mencakup hukum-hukum 

syari‟at dalam sisi ibadah, mu‟amalat, akhlak, nikah, „iddah, talak 

dan juga hukum-hukum syari‟at lainnya seperti shalat, puasa, haji, 

dan zakat. Pasalnya, orang-orang muslim berada pada tahapan awal 

pembentukan "daulah Islam" sehingga tak mengheran jika mereka 

sangat membutuhkan ketetapan-ketetapan syari‟at Ilahi dan minhaj 

                                                             
47 Al-Imam Abu al-Fida‟ Isma‟il Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu 

Kasir, jil. 2, hlm. 177. 
48 Muh}ammad „Ali as-Sabuni, Qabas min Nur al-Qur‟an: Dirasah 

Tahliliyyah Muwassa'ah  Li-ahdaf wa Maqasid al-Suwar al-Karimah, cet. 1(Beirut: 
Dar al-Qalam, 1986), hlm. 1. 

49 Muh}ammad „Ali as-Sabuni, Safwatu al-Tafa sir, jil. 1, terj. Yasin 
(Pustaka al Kautsar: Jakarta, 2010), hlm. 21. 

50  Muh}ammad „Ali as-Sabuni, Safwatu al-Tafa sir, hlm. 22. 



47 

 

 

Rabbani sebagaimana yang telah dikatakan tadi yang akan dapat 

memelihara mereka dari kesalahan dan kekeliruan ketika harus 

menjalani kehidupan mereka di dunia, baik dalam sektor ibadah 

maupun mu‟amalat. Meskipun di sana ada pula sentilan yang halus 

tentang aqidah dan iman. Adapun untuk masalah yang terakhir ini 

tidak mengambil tempat yang cukup banyak di dalamnya, dan itu 

hanya gambaran secara umum yang dihadirkan surat ini, yang 

dimaksudkan untuk memberikan bimbingan kepada kaum 

Muslimin sebelum masuk pada ketetapan syari‟at dan hukum.51 

Surat al-Baqarah ini juga membicarakan ahli kitab, 

khususnya  Bani Isra‟il yahudi, karena mereka memerangi orang-

orang mukmin di Madinah, sehingga al-Qur`an perlu mengingatkan 

kejahatan, makar dan berbagai macam sifat mereka yang buruk, 

seperti suka mengolok-olok, melakukan tipu daya, berkhianat, 

mengingkari janji dan melanggar perjanjian yang sudah disepakati. 

Hal ini dimaksudkan agar ada kewaspadaan dalam menghadapi 

golongan yang suka melakukan tindak kejahatan ini, agar orang-

orang muslim tidak terpuruk menjadi mangsa mereka. mereka 

adalah kelompok pertama Ahli Kitab. Sedangkan kelompok kedua 

ialah orang-orang Nasrani, yang banyak disinggung dalam surat Ali 

„Imran. 52 

Selanjutnya ayat ini menjelaskan tentang kejahatan riba 

yang  mengancam dan merusak pondasi kehidupan bermasyarakat. 

Surat ini juga mengkritik dan mengecam keras pelaku riba, disertai 

pernyataan perang dari Allah SWT dan Rasul-Nya kepada setiap 

                                                             
51 Muh}ammad „Ali as-Sabuni, Qabas min Nur al-Qur‟an: Dirasah 

Tahliliyyah Muwassa'ah Li-ahdaf wa Maqasid al-Suwar al-Karimah, hlm. 1-2. 
52 Muhammad „Ali as-Sabuni, Qabas min Nur al-Qur‟an: Dirasah 

Tahliliyyah Muwassa'ah Li-ahdaf wa Maqasid al-Suwar al-Karimah, hlm. 2. 



48 

 

 

orang yang melakukan transaksi dengan riba atau mengambil riba. 53 

Tentang hal ini, Allah SWT berfirman: 

ب ثَمِ  َِ ا  ْٚ رسَُ َٚ  َ ُٕٛا ارَّمُٛا اللّٰه َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ َٓ ٠ْٰٓب٠َُّ ١ِْٕ ِِ إْ ُِّ  ُْ ُ ْْ وُْٕز ا اِ ْٛٓ ثٰ َٓ اٌشِّ ِِ  َٟٕ٦٨  ُْ ٌَّ ْْ فبَِ

 َْ ْٛ ُّ ٍِ َُْۚ لََ رظَْ ىُ ٌِ ا َٛ ِْ طُ اَ ْٚ ُْ سُءُ ُْ فٍََىُ ُ ْْ رجُْز اِ َٚ  َۚ  ٗ ٌِ ْٛ سَعُ َٚ  ِ َٓ اللّٰه ِِّ ا ثِذَشْةٍ  ْٛ ا فَأرَُْٔ ْٛ لََ رفَْؼٍَُ َٚ  

 َْ ْٛ ُّ  ٦١ٕرظٍَُْ

Artinya : 

 Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. Jika kamu 

tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah 

dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). “(Q.S Al Baqarah 278-279) 

 Ayat-ayat riba selanjutnya diikuti dengan peringatan akan 

hari yang menakutkan, hari ketika manusia akan dibalas sesuai 

dengan amalnya, jika di dunia baik, maka baginya kebaikan dan jika 

jelek, maka baginya kejelekkan. Mengenai hal ini Allah  SWT 

berfirman,  

ُْ لََ  ُ٘ َٚ ب وَغَجَذْ  َِّ ًُّ َٔفْظٍ  فهٝ وُ َٛ ُ َُّ ر ُ ِ  ث ِٗ اٌَِٝ اللّٰه َْ ف١ِْ ْٛ ب رشُْجَؼُ ًِ ْٛ ا ٠َ ْٛ ارَّمُ َٚ

 َْ ْٛ ُّ   ٠ٕࣖ٨ٔظٍَُْ

Artinya :   

Waspadalah terhadap suatu hari (kiamat) yang padanya kamu semua 

dikembalikan kepada Allah. Kemudian, setiap orang diberi balasan yang 

sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannya dan mereka tidak 

dizalimi.( Q.S Al Baqarah 281)”  

                                                             
53 Muhammad „Ali as-Sabuni, Safwatu al-Tafasir, hlm. 22-23. 
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Ayat ini merupakan ayat al-Qur`an terakhir yang 

diturunkan;  akhir wahyu yang diturunkan dari langit ke bumi. 

Setelah turunnya ayat ini, terputuslah wahyu, dan Rasulullah 

berpulang ke sisi-Nya, setelah mengemban risalah dan 

menyampaikan amanah. Surat al-Baqarah ditutup dengan 

anjuran kepada kaum mukmin supaya bertaubat dan berserah 

diri kepada Allah SWT dengan menghilangkan belenggu 

keduniaan, memohon kemenangan atas orang-orang kafir, dan 

berdoa untuk kebahagiaan dunia serta akhirat.54 Allah SWT 

berfirman :   

ُ َٔي ا ٠ىٍَُِّفُ اللّٰه َُ ْٓ بَ لََ رإَُاخِزْٔبَ ب اوْزغََجَذْ   سَثَّٕ َِ ب  َٙ ػ١ٍََْ َٚ ب وَغَجذَْ  َِ ب  َٙ ب   ٌَ َٙ عْؼَ ُٚ فْغًب اِلََّ 

َٕ ٍِ ْٓ لَجْ ِِ  َٓ ٌَّز٠ِْ ٗٗ ػٍََٝ ا ٍْزَ َّ ب دَ َّ ًْ ػ١ٍَََْٕبْٓ اِصْشًا وَ ِّ لََ رذَْ َٚ ْٚ اخَْطَأَْٔب َۚ سَثََّٕب  ْْ َّٔغ١َِْٕبْٓ اَ ب َۚ اِ

 ٍْ ِّّ لََ رذَُ َٚ ىٕبَ سَثََّٕب  ٌٰ ْٛ َِ ْٔذَ  ٕبَ   اَ ّْ اسْدَ َٚ اغْفِشْ ٌََٕب   َٚ اػْفُ ػََّٕب   َٚ  َۚ  ٗ ب لََ طَبلخََ ٌََٕب ثِ َِ ٕبَ 

 َٓ ٌْىٰفِش٠ِْ َِ ا ْٛ ٌْمَ ْٔصُشَْٔب ػٍََٝ ا   ٨ٕٙࣖ فَب

Artinya : 

 “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya 

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya 

ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka 

berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir.” ( Q.S Al Baqarah 286) “ 

                                                             
54  Muhammad „Ali as-Sabuni, Safwatu al-Tafasir, hlm. 23. 
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Dalam Tafsir al-Azhar disebutkan beberapa intisari dari 

surat al-Baqarah yang nantinya akan disempurnakan lagi oleh 

surat-surat berikutnya seperti Ali „Imran, an-Nisa‟ dan surat-

surat selanjutnya, diantaranya adalah: 55 

1. Supaya mempunyai kesungguh-sungguhan dan memberikan 

teladan yang baik yang akan ditiru orang. 

2. Kesanggupan menegakkan dalil dan alasan bahwa golongan 

yang tidak menyetujui ajaran Islam, adalah pada pendirian 

yang salah.  

3. Jangan merasa lemah dan hina karena kemiskinan atau 

karena berpindah dari tempat kelahiran ke tempat yang 

baru, karena mereka pindah adalah karena dibawa cita-cita, 

dan jangan gentar menghadapi bahaya.  

4. Bersiap dan berwaspada terus, sedia senjata dan berani 

mengahadapi bahaya, karena mereka selalu dalam kepungan 

musuh.  

5. Kuatkan hati, perdalam pengertian tentang iman dan 

perhebat hubungan dengan Allah SWT dengan melakukan 

ibadah dan taqwa; sehingga kikis dari diri sendiri dan 

masyarakat segala kebiasaan jahiliyah yang telah lalu.  

6. Dirikan rumah tangga yang baik, persuami-istrian yang 

tentram dan alirkan pendidikan kepada keluarga terdekat, 

anak yatim danorang fakir miskin.  

Pendapat beberapa ulama ahli tafsir mengenai pokok 

kandungan surat al-Baqarah; Pertama, menurut Abu Ja‟far al-

Zubair al-Gharnati; ia mengatakan bahwa surat ini dengan segala 

rahasianya adalah “penjelasan tentang al-sirat al-mustaqim (jalan 

                                                             
55 Haji Abdul Malik Abdullah Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, jil. 1 

(Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), hlm. 112. 
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yang lurus) dengan sempurna, tidak tertinggal sedikit pun, dan 

penjelasan mulianya orang yang mengambil (pelajaran) darinya 

dan buruknya orang yang menjauhkan diri darinya”. Kedua, 

Burhanuddin al-Biqa‟i mengatakan “sumber hukum yang tegas 

bahwa al-Kitab (al-Qur`an) adalah Petunjuk agar diikuti semua 

perkataan di dalamnya, petunjuk teragung mengenai iman 

kepada hal gaib, dan kumpulan (petunjuk tentang) iman kepada 

hari akhir. Isinya seputar iman kepada kebangkitan yang 

diterangkan melalui kisah penyembelihan sapi, yang juga masih 

seputar iman kepada hal gaib”. Ketiga, at-Tahir bin „Asyur: 

“Tujuan terbesar surat ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu (1) 

Tujuan untuk menetapkan martabat agama ini (Islam) di atas 

agama terdahulu dan kemuliaan petunjuk dan norma-norma 

penyucian jiwa di dalamnya serta (2) Tujuan untuk menjelaskan 

hukum-hukum agama ini dan maslahatnya kepada para 

pengikutnya”. 56 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
56 Terjemahan Dan Makna Surat 02 Al Baqarah (Sapi Betina); The Cow Versi 

Bilingual, (Jannah Firdaus Mediapro: 2019), hlm. 5-6. 



 

52 

 

BAB III 

AYAT-AYAT ZIKIR 

 

A. Zikir Dan Pemaknaan Zikir 

Zikir adalah suatu kegiatan untuk mengingat Allah SWT 

agar kita senantiasa ingat dan tunduk kepadannya dengan cara 

mengumandangkan takbir, tahmid, tasbih, memanjatkan doa, 

membaca Al Qur`an. Pada hakikatnya zikir adalah perbuatan hati. 

Artinya, setiap aktifitas seorang hamba jangan sampai melupakan 

Allah. Baik dalam setiap hembusan nafas maupun detak jantungnya, 

Allah senantiasa hadir dalam ingatanya. Perilaku ini tentunya dapat 

memotivasi diri kita untu senantiasa cinta berbuat kebaikan dan 

malu untuk berbuat kemungkaran. 

Dalam artian lain juga zikir yaitu menyebut nama Allah 

biasanya diamalkan secara rutin dan cukup umum dikenal denggan 

wirid. Wirid adalah untaian kata dzikir yang ma‟tsurat (ada contoh 

dan tuntunan dari Rasullah). 

Muhamad Hasbi Ash Shiddiqie, dalam bukunya pedoman 

zikir dan doa menjelaskan dzikir adalah menyebut nama allah dengan 

membaca  tasbih (subhaanallaah), tahlil (laa ilaaha illallah), tahmid 

(alhamdulillaah), tadis (qudduusun), takbir (allaahu akbar), hauqalah 

(laa haula walaa quwwata illa billah), hasbalah (hasbiyallah), membaca 

basmalah (bismillahir rahmaanir rahiim), membaca Al Qur`an, dan 

berdoa.1 

Imam Nawawi dalam al adzkar mengatakan bahwa yang 

paling utama dari aktifvitas seorang hamba adalah menyibukan diri 

                                                             
1 M. Khalilurrahman, Keutamaan Doa Dan Dzikir, (Jakarta : wahyu 

media 2006), hlm. 33 
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dengan zikir (ingat) kepada Allah, dengan zikir yang ditentukan 

oleh Rasulullah SAW.  

Zikir mempunyai manfaat yang luar biasa dalam 

pembentukan mental dan sepiritual seseorang dalam menjalankan 

misinya sebagai khalifa di muka bumi. Karena pada hakikatnya 

Allah SWT tidak memerlukan pemberitahuan dari hambanya. Allah 

tidak lantas kecewa bila hambanya tidak mau memohon 

pertolongan atas penderitaan hidupnya.2 

  Berzikir kepada Allah SWT (termasuk doa) merupakan 

amalan yang paling utama disisi Allah SWT. Bahkan lebih utama 

dari pada menginfakan emas dan perak atau jihad dijalan Allah. Hal 

ini dapat dimaklumi karena dzikir merupakan media komunikasi 

antara hamba dengan tuhannya yang dapat dilakukan kapan saja 

dan dimana saja. Dengan zikir, seseorang hamba merasa sangat 

dekat dengan Allah dan merasa selalu dalam perlindungan serta 

pengawasannya. Dengan penuh kekhusuan, ketawadhuan dan 

kerendahan hati, ia lanyunkan zikir-zikir sebagaimana ditununkan 

oleh Rsulullah. Dan allah akan ingat kepada hambanya yang selalu 

mengingatnya dengan wirid dan zikir sesuai dituntukan oleh 

Rasulullah. 

Rasulullah bersabda : 

“Maukah kalian aku beritahukan tentang amalan yang paling baik, paling suci 

disisi tuhanmu, paling dapat mengangkat drajatmu, yang lebih baik bagimu dari 

pada infak emas dan perak, dan lebuh baik bagimu dari pada kalian menjumpai 

musuh lalu kalian tebas leher-leher atau mereka memengal leher-leher kalian? 

Para sahabat menjawab : “Baiklah”, Rasulullah bersabda : “berdzikir kepada 

Allah.” (HR. Tirmidzi dari Abu Darda) 

                                                             
2 M. Khalilurrahman, Keutamaan Doa Dan Dzikir, (Jakarta : wahyu 

media 2006), hlm. 34 
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  Zikir merupakan sunah para nabi dan rasul, dan merupakan 

amalan utama para wali Allah dan orang-orang yang saleh. Orang 

yang malas berzikir, berarti telah menempuh jalan orang-orang yang 

sombong dan di murkai Allah SWT. 

Firman-Nya : 

ٌْخ١َْشٰدِ  َْ فِٝ ا ْٛ ا ٠غُٰشِػُ ْٛ ُْ وَبُٔ ُٙ  أَِّ
 ٗٗ جَ ْٚ ٗٗ صَ اصٍََْذَْٕب ٌَ َٚ ٗٗ ٠َذ١ْٰٝ  َ٘جْٕبَ ٌَ َٚ َٚ ۖ ٗٗ ﴿ فَبعْزجََجَْٕب ٌَ

 َٚ َ٘جبً   سَ َّٚ َٕٔبَ سَغَجًب  ْٛ ٠ذَْػُ َٚ َٓ ا ٌََٕب خٰشِؼ١ِْ ْٛ  ﴾ ١ٓوَبُٔ

Artinya : 

“Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, menganugerahkan Yahya kepadanya, 

dan menjadikan istrinya (dapat mengandung). Sesungguhnya mereka selalu 

bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan dan berdoa kepada Kami dengan 

penuh harap dan cemas. Mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 

Kami.” (QS. Al-Anbiya: 90) 

 

  Zikir merupakan obat yang paling mujarab, Allah SWT 

berfirman: 

ةُ     ْٛ ٌْمٍُُ ُّٓ ا ىِٕ َّ ِ رطَْ ِ   الَََ ثزِِوْشِ اللّٰه ُْ ثزِِوْشِ اللّٰه ُٙ ثُ ْٛ ُّٓ لٍُُ ىِٕ َّ رطَْ َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ   ٨ٕاٌَّز٠ِْ

Artinya : 

 “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan 

selalu tenteram.” (QS. Al-A`rad: 28) 

 

  Dalam pembahasan ini sendiri peneliti akan menelaah zikir 

dalam perspektif Al-Quran pada bagian Surah Al-Baqarah. Dari 

ayat-ayat ini peneliti akan memahami makna serta pemahaman 

dzikir dari kajian buku Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. Dari 

kajian mereka peneiliti akan mengambil pemahaman mereka untuk 

dijadikan refrensi dalam penulisan peneliti. 
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B. Ayat Zikir Dalam Surah Al-Baqarah (Asbabun Nuzul, 

Munasabah, Penafsiran, dan Bentuk Zikir) 

1. Surah Al-Baqarah Ayat 152  

 

ِْ ف ْٚ لََ رىَْفشُُ َٚ  ْٟ ٌِ ا  ْٚ اشْىُشُ َٚ  ُْ ْْٟٓ ارَْوُشْوُ ِٔ ْٚ ارْوُشُ َُ ٕࣖٔ٘  

Artinya: 

“Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku 

a. Penafsiran  

Dalam gagasan yang diberikan oleh Buya Hamka 

“bersyukurlah atas nikmat-nikmat yang Dia limpahkan, yaitu 

dengan jalan berterima kasih dan mengucap syukur”. Ucapan 

itu bukan semata-mata dengan mulut, melainkan terbukti 

dengan perbuatan (fi‟ly). Karena suatu nikmat apabila telah 

disyukuri, Allah SWT berjanji akan menambahnya lagi. Dan, 

janganlah sampai berbudi rendah, tidak mengingat terima 

kasih. Tidak bersyukur atas nikmat adalah suatu kekufuran. 

Kalau nikmat yang telah dianugerahkan Allah SWT tidak 

disyukuri, mudah saja bagi Allah SWT mencabutnya kembali 

dan menghidupkan kita di dalam gelap. Meskipun Rasul sudah 

diutus, ayat sudah diberikan, Al-Qur'an sudah diwahyukan, 

hikmah sudah diajarkan, dan kiblat sudah terang pula, 

semuanya tidak akan ada. Artinya, kalau tidak ingat kepada 

Allah SWT (zikir) dan bersyukur. Orang yang tidak 

mensyukuri nikmat Allah SWT yang telah ada, tidaklah akan 

merasai nikmat Islam itu, zikir dan syukur adalah dua 
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pegangan teguh yang banyak diterangkan di dalam Al-Qur'an 

dan Sunnah Rasulullah saw.”3 

 

b. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

penelitian zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk qolbi dan  

fi`ly yang mana artinya adalah dengan mengingat Allah SWT 

dan melakukan dengan suatu perbuatan. Mengapa peneliti 

mengatakan bahwa ayat ini masuk kedalam bentuk zikir fi‟ly 

dan qauli dikarenakan, dari arti ayat 152 “Bersyukurlah atas 

nikmat-nikmat yang Dia limpahkan, yaitu dengan jalan 

berterima kasih dan mengucap syukur”. Ucapan itu bukan 

semata-mata dengan mulut, melainkan terbukti dengan 

perbuatan (fi‟ly)dan mengingat Allah SWT (qolbi). 

2. Surah Al-Baqarah Ayat 198  

َ ي ْٓ ػَشَفٰذٍ فَبرْوُشُٚا اللّٰه ِِّ  ُْ ُ ُْ   فَبِرآَْ افََضْز ثىُِّ ْٓ سَّ ِِّ ا فَضْلً  ْٛ ْْ رجَْزغَُ ُْ جُٕبَحٌ اَ ٠ْظَ ػ١ٍََْىُ َُ

َ٘ذٰى ب  َّ ُٖ وَ ْٚ ارْوُشُ َٚ  ۖ َِ ٌْذَشَا شْؼشَِ ا َّ ٌْ ْٕذَ ا َٓ ػِ ١ْ ٌِّ بٰۤ َٓ اٌضَّ ِّ ٌَ  ٗ ٍِ ْٓ لجَْ ِِّ  ُْ ُ ز ْٕ ْْ وُ اِ َٚ  َۚ ُْ   ١٨ٔىُ

Artinya : 

“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu (pada musim 

haji). Apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di 

Masyarilharam.60) Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah memberi 

petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang-

orang yang sesat.” (QS. Al-Baqarah: 198) 

 

 

 

                                                             
3 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). hlm.  284 
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a. Asbabun Nuzul 

Adapun penyebab turun ayat ialah Muhajirin dan 

Anshar yang akan ikut berhaji dengan Rasulullah SAW, 

tetaplah ayat ini menjadi pegangan selanjutnya bagi kita umat 

Muhammad SAW. Bagi kita umat Muhammad yang telah jauh 

dari masa hidup beliau ini dan jauh pula negeri kita sehingga 

disebut orang Timur Jauh, ketika kita berhenti di Muzdalifah 

itu marilah kita kenangkan diri. Karena ketika itu hari adalah 

malam, beratus ribu kawan seagama duduk bersama-sama 

berlepas lelah sebentar. Dan, malam itu adalah malam sepuluh 

Dzulhijjah, bulan mulai terang. Kita syukuri Allah SWT, kita 

puja asma-Nya yang kudus, sebab kita pun telah menjadi 

bangsa yang besar dalam tauhid, dan kita sendiri pribadi moga-

moga kembali dari haji ini akan mendapat perubahan yang 

besar dan kemajuan dalam tingkat iman, padahal selama ini 

banyak perbuatan sesat yang telah kita kerjakan karena hawa 

nafsu sebagai manusia. Ampunan Allah SWT jualah yang kita 

harapkan.”4 

 

b. Penafsiran  

Dari pandangan Buya Hamka mengenai pemahaman 

zikir pada surah Al-Baqarah ini beliau berpendapat “Maka, 

apabila telah berduyun-duyun kamu dari Arafah." Dalam ayat 

ini disebut afidhu, kita artikan berduyun-duyun karena kata 

aslinya itu berasal dari arti membanjir. Sebab, orang haji wukuf 

di Arafah itu serentak di hari kesembilan, beratus ribu 

banyaknya, tersebar di seluruh Padang Arafah itu. Malahan saat 

akhir-akhir ini telah mencapai jutaan. Sehabis wukuf di petang 

                                                             
4 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). hlm. 378 



58 

 

 

hari, membanjirlah mereka meninggalkan Arafah atau 

berduyun-duyun. “Maka, hendaklah kamu menyebut nama Allah di 

Masy'aril Haram," yaitu di tempat yang bernama Muzdalifah5. 

Berhentilah orang haji di sana yang dinamai mabit, berhenti 

sampai lepas tengah malam, sambil membaca talbiyah, 

membaca tahlil dan tahmid serta takbir. Dan, pada waktu itu 

pula mencari batu-batu kecil buat melempar jamrah di Mina 

kelak. “Dan sebutlah akan Dia sebagaimana Dia telah 

memberimu petunjuk” Bersyukur nyatakan syukur itu sebab 

kamu telah dikeluarkannya dari gelap gulita dan jahiliyyah 

kepada petunjuk tauhid. Kamu telah menjadi orang Islam yang 

insaf akan diri. Kamu telah membina takwa kepada Allah. 

Dengan susah payah kamu telah datang ke sana dibawa oleh 

rasa iman.  

 

c. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

bentuk zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk qauli dan qolbi 

yang mana artinya adalah dengan menyebut dan mengingat 

Allah SWT. Mengapa peneliti mengatakan bahwa ayat ini 

masuk kedalam bentuk zikir Qauli dikarenakan, dari arti ayat 

198 “Maka, hendaklah kamu menyebut nama Allah di Masy'aril Haram,“ 

ini menyangkut pengertian  zikir qauli. 

3. Surah Al-Baqarah Ayat 200  

َ وَزِ  ُْ فَبرْوُشُٚا اللّٰه َٕبعِىَىُ َِّ  ُْ ُ يُ فَبِراَ لَض١َْز ْٛ ْٓ ٠َّمُ َِ َٓ إٌَّبطِ  ِّ ْٚ اشََذَّ رِوْشًا   فَ ُْ اَ ءَوُ ُْ اٰثَبٰۤ وْشِوُ

ْٓ خَلَقٍ  ِِ خِشَحِ  ٗٗ فِٝ الَْٰ ب ٌَ َِ َٚ ١َْٔب    ٕٓٓسَثََّٕبْٓ اٰرَِٕب فِٝ اٌذُّ

                                                             
5 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). h 376 
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Artinya : 

“Apabila kamu telah menyelesaikan manasik (rangkaian ibadah) haji, 

berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang 

kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. Di antara manusia ada yang berdoa, 

“Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” sedangkan di akhirat dia 

tidak memperoleh bagian apa pun.” (QS. Al-Baqarah: 200). 

 

a. Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul surah ini, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 

dari Ibnu Abbas, dia berkata,”dulu pada zaman jahiliah, ketika pada musim 

haji orang-orang berdiri, lalu salah seorang dari mereka berkata, “dulu ayah 

saya memberi makan, membantu membawakan beban dan membayarkan diyat.‟ 

Mereka hanya menyebut-nyebut apa yang telah dilakukan ayah mereka. Maka 

Allah menurunkan firmannya. 

 “apa bila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berdzikirlah 

kepada Allah”. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata 

“pada masa jahiliah, ketika orang-orang selesai menunaikan ibadah 

haji, mereka berdiri di tempat melempar jumrah, lalu mereka 

menyebut ayah-ayah dan kakek-kakek mereka pada maa jahiliah 

beserta kebaikannyayang telah dilaukan. Maka turunlah ayat 200 

surah Al-Baqarah.6 

 

 

 

                                                             
6 Jalaludin as-Suyuti,2008, Lababun Nuqul Fii Asbaabin Nuzuul, 

(Depok : Darut Taqwa), h 83 
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b. Penafsiran  

Menurut riwayat yang dirawikan oleh ath-Thabrani dari 

Abdullah bin Zubair, orangorang yang di zaman jahiliyyah itu, bila 

mereka berhenti di Muzdalifah, mereka pun berdoa. Ada yang 

berkata, “Ya, Allah! Berilah aku rezeki unta!” Ada yang berdoa, “Ya, Allah! 

Berilah aku rezeki kambing-kambing!” Tegasnya tidak ada yang berdoa, 

“Ya, Allah! Berilah akan keselamatan di akhirat!”  

Menurut riwayat Ibnu Jarir dari Anas bin Malik, di zaman 

jahiliyyah itu mereka thawaf dalam keadaan telanjang sambil 

berdoa, “Ya, Allah! Berilah kami air hujan lebat untuk minum! Ya, Allah! 

Berilah kami kemenangan menghadapi musuh-musuh kami dan kembalikanlah 

kami dalam keadaan baik kepada keluarga kami!" 7 

Begitulah kebiasaan orang di zaman jahiliyyah, yang 

diterangkan dalam ayat ini. Segala sesuatu yang berkenaan dengan 

dunia mereka mohonkan kepada Allah. Tanda yang mereka 

pentingkan ialah benda dan tidak sedikit juga mengingat memohon 

keselamatan untuk akhirat. Begitulah keadaan orang jahiliyyah, 

yang meskipun karena naik haji juga, karena haji itu memang 

sunnah sejak Nabi Ibrahim, tetapi yang mereka pentingkan 

hanyalah dunia. Lantaran yang mereka mohonkan itu hanya semata-

mata dunia maka dunia itulah yang akan mereka dapat. Adapun di 

akhirat, mereka tidak akan mendapat bagian apa-apa.  

Di sini, kita mendapat pengetahuan bahwa orang jahiliyyah 

pun naik haji, tetapi hanya semata-mata karena telah menjadi adat 

kebiasaan sejak dahulu. Hati mereka lebih terpaut kepada dunia.”8 

 

 

                                                             
7 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015), hlm. 380 
8 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). hlm. 381 
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c. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa bentuk 

zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk qalbi dan qauli yang mana 

artinya adalah dengan menyebut dan mengingat Allah SWT. 

Mengapa peneliti mengatakan bahwa ayat ini masuk kedalam 

bentuk zikir qalbi dikarenakan dari arti ayat 200 “Segala sesuatu 

yang berkenaan dengan dunia mereka mohonkan kepada Allah. 

Tanda yang mereka pentingkan ialah benda dan tidak sedikit juga 

mengingat memohon keselamatan untuk akhirat. “Ini menyangkut 

pengertian  zikir qalbi dikarenakan tingkah laku para orang jahiliyah 

pada zaman dahulu. Dari perlakukan ini kita tidak boleh meminta 

keperluan di dunia saja tetapi keselamatan di akhirat. 

4. Surah Al-Baqarah Ayat 203  

 َ٠ ْٟ ًَ فِ ْٓ رؼََجَّ َّ دٰدٍ   فَ ْٚ ؼْذُ َِّ  ٍَ ْْٟٓ ا٠ََّب َ فِ ارْوُشُٚا اللّٰه َٚ شَ فلََْٓ ۞  ْٓ ربَخََّ َِ َٚ َۚ ِٗ َُ ػ١ٍََْ ِٓ فلََْٓ اِثْ ْ١ َِ ْٛ

 َْ ْٚ ِٗ رذُْشَشُ ُْ ا١ٌَِْ ا أََّىُ ْْٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ  َ ارَّمُٛا اللّٰه َٚ   ٝ ِٓ ارَّمٰ َّ ٌِ  ِِۙٗ َُ ػ١ٍََْ   ٖٕٓاِثْ

 

Artinya :  

“Berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan 

jumlahnya.61) Siapa yang mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, 

tidak ada dosa baginya. Siapa yang mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) 

baginya,62) (yakni) bagi orang yang bertakwa. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.” (QS. Al-

Baqarah: 203) 

 

a. Penafsiran  

Maksud zikir di sini ialah membaca takbir, tasbih, 

tahmid, dan sebagainya. Maksud beberapa hari yang berbilang 
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ialah hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah Iduladha (tanggal 11, 12, 

dan 13 Zulhijah). Mempercepat pada ayat ini berarti 

meninggalkan Mina pada tanggal 12 Zulhijah sebelum matahari 

terbenam (nafar awwal). Adapun mengakhirkannya berarti 

meninggalkan Mina pada tanggal 13 Zulhijah (nafar ṡāni). 

  Dari pendapat M. Quraish Shihab tentang surah Al-

Baqarah ayat 203 ini, ia menjelaskan bahwa setelah berbicara 

tentang zikir di Mina, pada ayat yang lalu yang dirangkaikan 

dengan tuntunan berdoa, kini ditekankan sekali lagi perlunya 

zikir juga selama di Mina. Ini penting karena Mina bukanlah satu 

tempat hunian masyarakat, ia bukan kota yang menampung 

penduduk dan aneka kegiatan. Amalan-amalan yang berkaitan 

dengan ibadah haji pun terbatas dalam melontar dan berkurban, 

yang keduanya hanya membutuhkan waktu yang singkat. 

Keadaan semacam itu dapat menjadikan seseorang mengobrol 

kiri dan kanan serta mengisi waktunya dengan kegiatan yang 

tidak bermanfaat. Di samping itu, kejenuhan yang diakibatkan 

oleh keadaan tersebut dapat mendorong seseorang untuk segera 

meninggalkannya. Untuk menghindari itu, perintah berzikir 

menjadi sangat penting. 9 

Di sisi lain, Allah SWT. sangat mengetahui keinginan 

banyak orang untuk bergegas meninggalkan Mina yang keadaan 

lokasinya serta kondisi jamaah seperti dikemukakan di atas. 

Karena itu, lanjutan ayat di atas menyatakan, Dan berzikirlah 

dengan menyebut nama Allah atau berzikirlah sambil melontar 

dalam beberapa hari yang berbilang, yaitu hari-hari tasyriq: 

barang siapa ingin cepat berangkat sesudah dua hari, setelah ia 

                                                             
9 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 

2012). hlm. 530.  
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melontar dan serelah tergelincir matahari dalam pandangan 

Imam Syafi'i, atau baik sebelum maupun sesudahnya dalam 

pandangan mazhab Hanafi, maka tiada dosa baginya bila meninggalkan 

Mina pada hari itu, terapi ia harus meninggalkannya sebelum matahari 

terbenam. Dan barang siapa yang ingit menangguhkan keberangkatannya 

dari dua hari itu, maka tidak ada dosa pula baginya untuk tinggal hingga 

hari ketiga. Izin dan keriadaan dosa adalah bagi orang yang bertakwa.  

Hari-hari tasyriq adalah hari-hari mengeringkan daging 

kurban yang relah disembelih pada hari Nahar. Hari-hari 

dimaksud sesuai dengan bentuk jamak yang digunakan adalah 

tiga hari, yaitu hari kesebelas, yang dinamai hari Qar, yakni hari 

keberadaan secara mantap di Mina, hari kedua belas yang 

dinamai hari Nafar Awal, yakni hari keberangkatan berbondong-

bondong dari Mina, dan hari keriga belas Dzulhijjah, yang 

dinamai hari Nafar A‟zham, yakni hari keberangkatan agung dari 

Mina. Selarna hari-hari icu dan sehari sebelumnya, yaitu pada 

hari lebaran, dianjurkan banyak berzikir, paling tidak bertakbir 

setiap selesai shalat wajib, dan dianjurkan juga untuk makan dan 

minum (haram berpuasa), dengan demikian, bergabung 

pemenuhan kebutuhan jasmani dan ruhani. 10 

Ada yang memahami perintah berzikir pada ayat ini 

bermakna melontar. Kata zikir yang digunakan di sini, menurut 

penganut pendapat ini, guna mengisyaratkan bahwa lontaran 

jama`at hendaknya disertai dengan zikir atau bentuk dzikir fi`ly, 

dalam mengagungkan Allah, bukan melontar dengan emosi, 

seakan-akan yang dilontar benar-benar adalah setan. Pada 

hakikatnya hanyalah sasaran melempar yang dibuat oleh 

                                                             
10 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 

2012). hlm. 533. 
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manusia untuk melambangkan musuh abadi manusia, yaitu 

setan. Melontar yang dianjurkan adalah dengan menggunakan 

batu-batu kecil sebesar butir-butir jagung, memegangnya bukan 

dengan telapak tangan, terapi memegang batu dengan 

mendemperkannya pada jari telunjuk dan ibu jari, kemudian 

melemparnya tanpa mengayunkan tangan, sambil membaca 

takbir, kemudian berdoa jika selesai seluruh lontaran, Demikian 

yang dicontohkan Rasulullah SAW dan demikian pula yang 

terbaik dilakukan.  

Apakah makna perintah berzikir adalah zikir secara 

mutlak “dalam berbagai bentuknya, atau melontar jamarat sambil 

berzikir, namun Yang pasti adalah agama menjadikan beberapa saat dalam 

tiga hari itu sebagai vaktu untuk melontar.”11 

 

b. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

bentuk zikir ayat ini termasuk ke dalam bentuk fi‟ly dan qauli 

yang mana artinya adalah dengan menyebut Allah SWT dan 

melakukan dengan suatu perbuatan. Mengapa peneliti 

mengatakan bahwa ayat ini masuk kedalam bentuk zikir fi‟ly dan 

qauli dikarenakan, dari arti ayat 203 “kata zikir yang digunakan 

di sini, menurut penganut pendapat ini, guna mengisyaratkan 

bahwa lontaran jama‟at hendaknya disertai dengan zikir atau 

bentuk zikir fi‟ly dalam mengagungkan Allah SWT” ini adalah 

hasil dari pendapat M. Quraish Shihab. 

 

                                                             
11 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 

2012). hlm. 534. 
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5. Surah Al-Baqarah Ayat 231  

 

لََ  َٚ فٍ   ْٚ ؼْشُ َّ َّٓ ثِ ُ٘ ْٛ دُ ْٚ عَشِّ فٍ اَ ْٚ ؼْشُ َّ َّٓ ثِ ُ٘ ْٛ غِىُ ِْ َ َّٓ فَب ُٙ َٓ اجٍَََ ءَ فَجٍََغْ ُُ إٌِّغَبٰۤ ُ ارِاَ طٍََّمْز َٚ 

 َٚ    ٗٗ َُ ٔفَْغَ ٌِهَ فَمذَْ ظٍََ ًْ رٰ ْٓ ٠َّفْؼَ َِ َٚ ا َۚ  ْٚ ُ زؼَْزذَ َّٓ ضِشَاسًا ٌِّ ُ٘ ْٛ غِىُ ّْ ُ ا ر ًٚ ِ ٘ضُُ ا ا٠ٰٰذِ اللّٰه ْْٓٚ َّخِزُ لََ رزَ

ارَّمُٛ َٚ    ٗ ُْ ثِ خِ ٠َؼِظُىُ َّ ٌْذِىْ ا َٚ ٌْىِزٰتِ  َٓ ا ِِّ  ُْ ْٔضَيَ ػ١ٍََْىُ بْٓ اَ َِ َٚ  ُْ ِ ػ١ٍََْىُ ذَ اللّٰه َّ ا ِٔؼْ ْٚ ارْوُشُ َّٚ َ ا اللّٰه

 ٌُ ١ْ ٍِ ءٍ ػَ ْٟ ًِّ شَ َ ثِىُ َّْ اللّٰه ا اَ ْْٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ ٕٖࣖٔ  

Artinya : 

 

“Apabila kamu menceraikan istri(-mu), hingga (hampir) berakhir masa 

idahnya,) tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut atau ceraikanlah 

mereka dengan cara yang patut (pula). Janganlah kamu menahan (rujuk) mereka 

untuk memberi kemudaratan sehingga kamu melampaui batas. Siapa yang 

melakukan demikian, dia sungguh telah menzalimi dirinya sendiri. Janganlah 

kamu jadikan ayat-ayat (hukum-hukum) Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah 

nikmat Allah kepadamu dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu, yaitu 

Kitab (Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunah), untuk memberi pengajaran kepadamu. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 231) 

 

a. Asbabun Nuzul  

Azbabun Nuzul ayat ini, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 

yang meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 

berkata,”Dulu seorang suami mencerai istrinya, kemudian 

merujuknya kembali sebelum habis masa iddahnya. Setelah itu 

sang suami mencerainya lagi. Sang suami melakukan itu untuk 
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mempersulit sang istri dan mengahalanginya untuk menikah 

dengan yang lain, maka Allah menurunkan ayat ini.12 

Selanjutnya adalah munasabah ayat 231 dari surah Al-

Baqarah. Ayat 231 ini memiliki terkaitan kepada ayat dari surah 

surah Al-Ahzab ayat 7. (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 

dari para nabi, darimu (Nabi Muhammad), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan 

Isa putra Maryam. Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang 

teguh. Keterkaitan selanjutnya yaitu terdapat pada surah Al-

Baqarah sendiri yaitu ayat 227. 

 

b. Penafsiran  

Nikmat  Allah yang dimaksud adalah petunjuk-

petunjuk-Nya, yang berkaitan dengan kehidupan rumah 

tangga. Ingat dan camkanlah petunjuk-perunjuk Ilahi 

menyangkur perkawinan. Bandingkan keadaan kamu sebelum 

datangnya perunjuk pada masa Jahiliah, dan keadaan masa kini 

setelah datangnya perunjuk. Bagaimana keadaan wanita 

sebelum darangnya Petunjuk, dan bagaimana nikmarnya 

kehidupan rumah tangga yang dinaungi Oleh hubungan 

harmonis. Demikianlah sedikit kandungan makna nikmar 

diatas. Memang biasanya kata nikmat dalam al-Our'an 

dipahami dalam arti Petunjuk keagamaan karena petunjuk-

perunjuk itulah yang merupakan nikmat-Nya yang paling 

utama. 

Petunjuk-petunjuk keagamaan beraneka ragam: 

sumbernya adalah al-Qur'an dan Sunnah. Karena itu, setelah 

menyebut kata nikmat dalam pengertian di atas, ayat ini 

                                                             
12 Jalaludin as-Suyuti,2008, Lababun Nuqul Fii Asbaabin Nuzuul, 

(Depok : Darut Taqwa), hlm. 101. 
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dilanjutkan dengan perintah mengingat pula apa yang telah 

diturunkan Allah, yaitu al-Qur'an dan al-hikkmah (as-Sunnah).13 

Demikian Allah SWT memberi pengajaran menyangkut 

berbagai hal dalam kitab suci dan melalui Sunnah Nabi 

Muhammad SAW dan karena itu bertakwalah kepada Allah SWT 

dengan melaksanakan petunjuk-petrunjuk itu sambil meyakini 

bahwa itu adalah petunjuk yang sempurna. Tidak ada 

bimbingan Allah SWT yang kurang, tidak juga ada petunjuk-

Nya yang keliru, karena Allah SWT Mengetahui segala sesuatu.”14 

 

c. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

bentuk zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk fi`ly  dan qalbi 

yang mana zikir ini dilakukan dengan hati dan dilakukan 

dengan suatu perbuatan. dan juga kita dituntut untuk meresapi 

makna lafaz tersebut.  Mengapa peneliti mengatakan bahwa 

ayat ini masuk kedalam bentuk zikir fi`ly dikarenaan, dari arti 

ayat 231 “Nikmat Allah yang dimaksud adalah petunjuk-

petunjuk-Nya, yang berkaitan dengan kehidupan rumah 

tangga. Ingat dan camkanlah petunjuk-perunjuk Ilahi 

menyangkur perkawinan”. 

 

 

                                                             
13 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 

2012). hlm. 601. 
14 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 

2012). hlm. 603. 
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6. Surah Al-Baqarah Ayat 239  

 

ا  ْٛ ُٔ ْٛ ُْ رىَُ ب ٌَ َِّ  ُْ ىُ َّ ب ػٍََّ َّ َ وَ ُْ فَبرْوُشُٚا اللّٰه ُ ز ْٕ ِِ ْٚ سُوْجبًَٔب َۚ فَبِرآَْ اَ ُْ فشَِجَبلًَ اَ ُ ْْ خِفْز َْ فَبِ ْٛ ُّ رؼٍََْ

ٕٖ١ 

 

Artinya : 

“Jika kamu berada dalam keadaan takut, salatlah dengan berjalan kaki atau 

berkendaraan. Lalu, apabila kamu telah aman, ingatlah Allah (salatlah) 

sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 239) 

 

a. Penafsiran  

 “Namun, apabila telah aman kamu”baik aman setelah sampai di 

rumah kembali maupun telah sampai di tempat perhentian yang dituju atau 

di hotel tempat menginap, “Maka, sebutlah nama Allah sebagaimana yang 

telah Dia ajarkan kepada kamu, perkara yang (dahulunya) kamu tidak 

tahu.” 

Kalau telah sampai di rumah, datang pada waktu shalat, 

kita shalatlah sebagaimana biasa, menurut syarat-syarat rukun 

yang diajarkan Nabi. Dan, kalau telah aman keluar dari tempat 

yang membawa banyak takut tadi, shalat pulalah menurut yang 

diajarkan Nabi tentang shalat dalam musafir, dengan qashar dan 

jamaknya.  

Di ujung ayat ini diterangkan bahwa dahulu hal itu 

belum kamu ketahui. Sebelum diajarkan Nabi, orang belum tahu 

bagaimana caranya menyembah Tuhan. Sekarang telah diajarkan. 

Dan bagi kita yang datang di belakang ini, shalat di waktu aman 

telah kita ketahui. Maka, dengan tambahan ayat ini, kita pun 
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dapatlah pimpinan yang tegas tentang cara shalat di waktu yang 

darurat sebagaimana demikian. Apa lagi di zaman modern ini, 

zaman banyak perjalanan dan perlawatan. Bagaimanapun 

kemodernan zaman, kita tidak terhalang buat tetap jadi orang 

Islam.15 

 

b. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

bentuk zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk qauli dan qalbi 

yang mana artinya adalah dengan menyebut dan mengingat Allah 

SWT. Mengapa peneliti mengatakan bahwa ayat ini masuk 

kedalam bentuk zikir qauli dikarenaan, dari arti ayat 239 “Maka, 

sebutlah nama Allah sebagaimana yang telah Dia ajarkan kepada kamu, 

perkara yang (dahulunya) kamu tidak tahu. Kalau telah sampai di 

rumah, datang pada waktu shalat, kita shalatlah sebagaimana 

biasa” ini menyangkut pengertian  zikir qauli. 

 

7. Surah Al-Baqarah Ayat 269  

 

 ّٞ ْٓ ب ٠زََّوَّشُ الََِّ َِ َٚ َٟ خ١َْشًا وَث١ِْشًا    رِ ْٚ ُ خَ فَمذَْ ا َّ ذِىْ
ٌْ ْٓ ٠ُّإْدَ ا َِ َٚ ءُ َۚ  ْٓ ٠َّشَبٰۤ َِ خَ  َّ ٌْذِىْ ؤْرِٝ ا ُُ

ٌْجَبةِ   ١ٕٙاٌُُٚٛا الََْ

Artinya : 

“Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa 

yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak. 

Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.” (QS. 

Al-Baqarah: 269) 

   

                                                             
15 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). hlm. 471. 
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a. Penafsiran  

Hikmah lebih luas daripada ilmu, bahkan ujung dari 

ilmu adalah permulaan dari hikmah. Hikmah bisa juga 

diartikan mengetahui yang tersirat di belakang yang tersurat, 

menilik yang gaib dari melihat yang nyata, mengetahui akan 

kepastian ujung karena telah melihat pangkal. Ahli hikmah 

melihat “cewang di langit tanda panas, gabak di hulu tanda 

hujan.” Perasaan ahli hikmah adalah halus. Karena, melihat 

alam maka ahli hikmah mengenal Tuhan. Sebab itu, dalam 

bahasa kita, hikmah disebut bijaksana, sedangkan ahli hikmah 

disebut bahasa Arab al-hakim adalah satu di antara Asma Allah. 

Maka kekayaan yang paling tinggi yang diberikan Allah kepada 

hamba-Nya ialah kekayaan hikmah itu.  

Syekh Muhammad Abduh sebagai salah seorang ulama 

yang hidup di permulaan zaman modern, yang telah banyak 

membaca buku-buku dari ahli-ahli pikir, secara luas 

menafsirkan tentang hikmah bahwasanya hikmah itu adalah 

ilmu yang sah, yang dapat dipertanggungjawabkan, yang telah 

sangat mendalam pengaruhnya di dalam diri sendiri, sehingga 

dia yang menentukan iradah dan kemauan untuk memilih apa 

yang dikerjakan. Kalau suatu amal perbuatan benar-benar 

timbul dari ilmu yang shahih, amal itu akan menjadi amal yang 

saleh, yang memberi faedah dan membawa orang kepada 

bahagia. Sebab, banyak juga orang yang otaknya dipenuhi oleh 

berbagai khayal dari berbagai pengetahuan, yang diaingin 

supaya dilaksanakan pada waktunya, tetapi segala khayal itu 

tidak ada faedahnya, tidak jadi terlaksana, sebab dia bukan 

ilmu yang dapat membeda-bedakan di antara yang sebenarnya 

benar dan yang kebenarannya hanya khayal. Sehingga, yang 
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bersangkutan sendiri tidak dapat membedakan mana yang 

ilham dan mana pula yang hanya waswas. Sebab, ilmunya itu 

tidak kukuh dalam jiwanya dan tidak ada pengaruh atas 

iradatnya, hanya semata-mata khayal dan waswas yang dicoba 

hendak mempraktikkan, dan hanya timbul bila 

dipertengkarkan dan diperdebatkan.  

Allah SWT memberikan hikmah kepada barangsiapa 

yang dikehendaki-Nya, artinya ialah diberi alat yang sempurna 

sebagai manusia. Alat itu ialah akal, dan diberi anugerah akal 

budi itu, di antara makhluk ini, hanyalah manusia saja. Maka, 

akal yang cerdas itu adalah alat yang seampuh-ampuhnya 

untuk memperdalam ilmu yang sejati dengan keragu-raguan 

dan sangka. Akal adalah alat penimbang, penyisih di antara 

agak-agak dan kesimpulan yang benar, penyisih di antara mana 

yang dapat diketahui serta dipahami dan mana yang meminta 

renungan panjang. Jika akal sudah bekerja dan memberikan 

hasil yang baik, segala keragu-raguan, paham dan agak-agak 

menjadi hilang, dan mudahlah membedakan mana yang 

waswas dan mana yang ilmu yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Demikian Syekh Muhammad Abduh 

menafsirkan tentang hikmah.  

Ibnu Abbas mengatakan,  

“Hikmah itu ialah kesanggupan memahamkan Al-Quran.”  

Allah berfirman “Dan barangsiapa yang diberi hikmah maka 

sesungguhnya dia telah diberi kekayaan yang banyak." 16 

Ayat ini menunjukkan bahwasanya kekayaan yang 

sejati ialah hikmah yang diberikan Allah SWT. Kecerdasan 

akal, keluasaan ilmu, ketinggian budi, kesanggupan 

                                                             
16 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015), hlm. 538. 
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menyesuaikan diri dengan masyarakat, itulah kekayaan yang 

sangat banyak. Betapapun orang menjadi kaya raya, jutawan 

yang harta bendanya berlimpahlimpah, kalau dia tidak 

dianugerahi oleh Allah dengan hikmah, samalah artinya dengan 

orang miskin sebab dia tidak sanggup dan tidak mempunyai 

pertimbangan yang sehat, buat apa harta bendanya itu akan 

dikeluarkannya.17 

 

b. Bentuk Zikir 

Dari uraian di atas dapatlah peneliti ketahui bahwa 

bentuk zikir ayat ini termasuk kedalam bentuk fi‟ly dan qalbi 

yang mana artinya adalah dengan mengingat Allah SWT dan  

melakukan dengan suatu perbuatan. Mengapa peneliti 

mengatakan bahwa ayat ini masuk kedalam bentuk zikir fi`ly 

dan qalbi dikarenakan, dari arti ayat 269 “mengingatkan kita 

akan kuasa Allah dan hikmahnya” ini menyangkut pengertian  

zikir fi`ly. 

Maka dari pembahasan yang didapat dari hasil pemahaman 

zikir dari surah Al-Baqarah yang peneliti lakukan adalah zikir dalam 

ayat surah Al-Baqarah ini adalah zikir yang bertujuan untuk 

mengingatkan kita akan nikmat serta hidayah yang Allah berikan 

kepada kita. Agar hidup kita di hiasi oleh kedamaian dan dijauhi 

dari malapetaka serta murkanya Allah kepada kita. Tak hanya itu 

dalam ayat surah ini kita bisa memahami bentuk bentuk zikir yang 

bisa kita lakukan dalam mengingat Allah SWT.  

Untuk dapat memahami ayat zikir dalam surah al-Baqarah 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

                                                             
17 Hamka, “Tafsir Al-azhar”, (Depok : Gema Insani, 2015). hlm. 539. 
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No Surah/ayat Bentuk 

Zikir 

Konteks Zikir 

1.   QS.Al-

Baqarah/2:1

52  

Qolbi dan 

fi`ly 

Dalam gagasan yang diberikan 

oleh Buya Hamka 

“bersyukurlah atas nikmat-

nikmat yang Dia limpahkan, 

yaitu dengan jalan berterima 

kasih dan mengucap syukur”. 

Ucapan itu bukan semata-

mata dengan mulut, melainkan 

terbukti dengan perbuatan 

(fi‟ly) dan dilakukan dengan 

ingatan hati (qolbi). Karena 

suatu nikmat apabila telah 

disyukuri, Allah SWT berjanji 

akan menambahnya lagi. Dan, 

janganlah sampai berbudi 

rendah, tidak mengingat 

terima kasih. Tidak bersyukur 

atas nikmat adalah suatu 

kekufuran. 

2.   QS.Al-

Baqarah/2:1

98 

Qauli dan 

qolbi 

Dari pandangan Buya Hamka 

mengenai pemahaman zikir 

pada surah Al-Baqarah ini 

beliau berpendapat “Maka, 

apabila telah berduyun-duyun 

kamu dari Arafah." Dalam ayat 

ini disebut afidhu, kita artikan 

berduyun-duyun karena kata 
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aslinya itu berasal dari arti 

membanjir. Sebab, orang haji 

wukuf di Arafah itu serentak 

di hari kesembilan, beratus 

ribu banyaknya, tersebar di 

seluruh Padang Arafah itu. 

3.  QS.Al-

Baqarah/2:2

00  

Qolbi dan 

qauli 

Segala sesuatu yang berkenaan 

dengan dunia mereka 

mohonkan kepada Allah. 

Tanda yang mereka 

pentingkan ialah benda dan 

tidak sedikit juga mengingat 

memohon keselamatan untuk 

akhirat. Begitulah keadaan 

orang jahiliyyah, yang 

meskipun karena naik haji 

juga, karena haji itu memang 

sunnah sejak Nabi Ibrahim, 

tetapi yang mereka 

pentingkan hanyalah dunia. 

Lantaran yang mereka 

mohonkan itu hanya semata-

mata dunia maka dunia itulah 

yang akan mereka dapat. 

Adapun di akhirat, mereka 

tidak akan mendapat bagian 

apa-apa. 

4.  QS.Al-

Baqarah/2:2

Fi`ly dan 

qauli 

Dari pendapat M. Quraish 

Shihab tentang surah Al-
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03 Baqarah ayat 203 ini, ia 

menjelaskan bahwa setelah 

berbicara tentang zikir di 

Mina, pada ayat yang lalu yang 

dirangkaikan dengan 

tuntunan berdoa, kini 

ditekankan sekali lagi 

perlunya zikir juga selama di 

Mina. Ini penting karena Mina 

bukanlah satu tempat hunian 

masyarakat, ia bukan kota 

yang menampung penduduk 

dan aneka kegiatan. Amalan-

amalan yang berkaitan dengan 

ibadah haji pun terbatas dalam 

melontar dan berkurban, yang 

keduanya hanya 

membutuhkan waktu yang 

singkat. Keadaan semacam itu 

dapat menjadikan seseorang 

mengobrol kiri dan kanan 

serta mengisi waktunya 

dengan kegiatan yang tidak 

bermanfaat. 

5.  QS.Al-

Baqarah/2:2

31 

Fi`ly dan 

qolbi 

Di riwayatkan oleh Ibnu Jarir 

yang meriwayatkan dari jalur 

al-Aufi dari Ibnu Abbas, dia 

berkata,”Dulu seorang suami 

mencerai istrinya, kemudian 
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merujuknya kembali sebelum 

habis masa iddahnya. Setelah 

itu sang suami mencerainya 

lagi. Sang suami melakukan itu 

untuk mempersulit sang istri 

dan mengahalanginya untuk 

menikah dengan yang lain, 

maka Allah menurunkan ayat 

ini. 

6.  QS.Al-

Baqarah/2:2

39 

Qauli dan 

qolbi 

Kalau telah sampai di rumah, 

datang pada waktu shalat, kita 

shalatlah sebagaimana biasa, 

menurut syarat-syarat rukun 

yang diajarkan Nabi. Dan, 

kalau telah aman keluar dari 

tempat yang membawa 

banyak takut tadi, shalat 

pulalah menurut yang 

diajarkan Nabi tentang shalat 

dalam musafir, dengan qashar 

dan jamaknya.  

7.  QS.Al-

Baqarah/2:2

69 

Fi`ly dan 

qolbi 

Ayat ini menunjukkan 

bahwasanya kekayaan yang 

sejati ialah hikmah yang 

diberikan Allah SWT. 

Kecerdasan akal, keluasaan 

ilmu, ketinggian budi, 

kesanggupan menyesuaikan 

diri dengan masyarakat, itulah 
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kekayaan yang sangat banyak. 

Betapapun orang menjadi kaya 

raya, jutawan yang harta 

bendanya berlimpahlimpah, 

kalau dia tidak dianugerahi 

oleh Allah dengan hikmah, 

samalah artinya dengan orang 

miskin sebab dia tidak 

sanggup dan tidak mempunyai 

pertimbangan yang sehat, buat 

apa harta bendanya itu akan 

dikeluarkannya 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapatlah peneliti simpulkan 

bahwa zikir dalam surah al-Baqarah adalah menyebut dan 

mengingat Allah SWT serta bersyukur atas nikmat dan hikmah 

yang Allah SWT berikan kepada kita. 

Zikir dalam surah al-baqarah terdapat 7 (tujuh) ayat.  Bentuk 

zikir qolbi dan fi‟ly pada surah al-Baqarah terdapat pada ayat 152, 

ayat 231, dan ayat 269. Bentuk zikir qauli dan qolbi pada surah al-

Baqarah terdapat pada ayat 198, ayat 200, dan ayat 239. Sedangkan 

bentuk zikir fi‟ly dan qauli pada surah al-Baqarah terdapat pada ayat 

203. 

 

B. Saran 

 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan , 

kiranya dapat memberikan saran mengenai zikir dalam surah Al-

Baqarah. Dengan keterbatasan ilmu pegetahuan, penulis berharap 

kita semua dapat menegetahui tentang zikir dalam Surah Al-

Baqarah yang telah peneliti kaji dan teliti serta kami tuliskan dalam 

skripsi ini.  

Selanjutnya adalah penulis sangat jauh dari kesempurnaan, 

harapan penulis dalam jangka waktu yang tidak lama, akan ada 

yang berusaha mengkaji lebih dalam lagi tentang zikir dari Surah Al-

Baqarah. Penulis berharap penelitian ini bermanfaat, khususnya 

bagi penulis sendiri dan juga akademisi serta umat muslim dan 

masyarakat umumnya. 
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